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ABSTRAK

Fatichatul Choiroh, D01208139, Surat al-Fatihah Perspektif Pendidikan Islam.
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah. Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Surat al-Fatihah sebagai umm al-Qur’an (induk al-Qur’an), memuat seluruh
kandungan al-Qur’an. Sedangkan dua pertiga dari keseluruhan al-Qur’an
mengandung implikasi dan motivasi pendidikan.

Dari latar belakang di atas, maka muncul beberapa rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: Bagaimana kandungan surat al-Fatihah perspektif pendidikan
Islam?

Jenis penelitian ini termasuk studi pustaka (/ibrary research). Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah surat al-Fatihah . Dan data sekundernya adalah
buku-buku yang ada relevansinya dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi dan dianalisis dengan metode deduktif.
Instrumen yang digunakan adalah penulis mula-mula melakukan telaah atas ayat- ayat
yang berkaitan dengan pendidikan Islam metode tafsir ijmali dan metode tahliily
(analitis)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan surat al-Fatihah
perspektif pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum
kandungan lafadz-lafadznya memuat tentang 1) keimanan, 2) ibadah, 3) agama atau
syari’ah, dan 4) kisah. Jika dikerucutkan pokok utama ajarannya adalah keimanan dan
ketakwaan.

Kata Kunci: surat al-Fatihah, Pendidikan, Islam.

vi



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ii
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI iii
MOTTO iv
PERSEMBAHAN v
ABSTRAK vi
KATA PENGANTAR © vii
DAFTARISI ix

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..........ccccoecerccicinininiinnininininniiinennnens 1
B." Rumusan Masé.lah ......................................................................... 5
C. Tujuan Penelitian .........cccoceeviriniiiincnininininieneeene e 5
D. Manfaat Penelitian .........ccccoveeevreverveeccennccienninniinicninnecsiennenee 6
E. Alasan Pemilihan Judul.........cccooveevinvinniniennininicincneecniecieeenne 6
F. Definisi Operasional..........cccoivcviivinimnininiiiiinienienienneeeinenns 7
G. Metode Penelitian........ccccoceeeeciiecniieinrnnceninincneciiccnieeecnnees 8
H. Sistematika Pembahasan...........ccccceevenveincniinvnninniininnnicnecnnennnns 12

BABII KAJIAN TEORI

A, Surat al-Fatihah ....ccooviiiiiiiiiiiieeiiereeriereeeeitiveasersessetnsenssesserseeseans 14

ix



1. Deskripsi surat al-Fatihah .........cccccvvevieiicinieneeiceiceee,

2. Asbab al-nuzul surat al-Fatihah dan hubungannya dengan
SUTAL 1IN ....evinienriierieccree ettt s

3. Makna surat al-Fatihah........cccccoevoneononeeeceeceeeee

4. Penafsiran surat al-Fatihah......cccoocceeeeeeeeeeeecreeeeereeeessssnrnnes

1. Definisi pendidikan Islam ..........cccecvvvveveninenirinienesieniencnene.
2. Dasar-dasar pendidikan Islam ......c.ccocceeveevieneeciiencinnenicnnnnne.
3. Tujuan pendidikan Islam.........cccoceeeveevenviininiinneereceeeeene.
BABIII ANALISIS TERHADAP KANDUNGAN SURAT AL-
FATIHAH PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM
A. Analisis Terhadap Kandungan Makna Surat al-Fatihah
Perspektif Pendidikan ISIam.............ccooeveveieinineveeeeriiiceeeeeenenen.
B. Analisis Terhadap Kandungan Surat al-Fatihah Perspektif
Pendidikan Islam...........ccccooeviminiiniriinienenencreeee e
BABIV PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..ttt reeesaeseeseseeressesesessesassssens
B. Saran-saran..........c.ciiiece e e e senesaeeene
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

14

27

42

42

46

52

60

72

79

80



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dan informasi yang semakin pesat dan sulit
terbendung, membuka selebar-lebarnya kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan, minat dan bakat dalam berbagai aspek, terutama bidang ilmu
pengetahuan teknologi dan komunikasi. Suasana ini akan menjadikan hidup
semakin  kompetitif, sehingga kreatifitas dan profesionalisme “akan
menghantarkan seseorang untuk dapat memperoleh peluang hidup yang lebih
baik dan membahagiakan.

Melihat besarnya peluang untuk mengembangkan segala potensi tersebut,
maka pendidikan Islalﬁ sudah saatnya untuk dikembangkan dengan cara
menggali lebih dalam pesan-pesan yang terkandung di dalam al-Qur’an yang
kebenarannya tidak bisa diganggu gugat, sebagai pedoman hidup umat Islam,
yang memuat semua segi kehidupan. Begitu banyak hal tercakup dalam ayat-
ayatnya, baik yang tersurat maupun tersirat, dari kehidupan manusia sampai
mencakup ke berbagai bidang ilmu pengetahuan.

Al-Qur’an adalah petunjuk Allah yang bila dipelajari akan membantu
menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman berbagai problem hidup.

Apabila dihayati dan diamalkan menjadi pikiran, rasa, dan karsa mengarah pada



realitas keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi
dan masyarakat.'

Salah satu bagian dari al-Qur'an yang sangat penting dan patut digali
isinya adalah surat al-Fatihah. Tidak ada surat di dalam al-Qur’an selain al-
Fatihah yang diwajibkan dibaca setiap hari sebanyak 17 kali, yaitu ketika shalat
lima waktu. Ini menandakan bahwa surat ini sangat penting.

Pendapat yang paling ekstrim tentang surat al-Fatihah ini adalah yang
mengatakan bahwa al-Fatihah adalah a/-Qur'an al-Azhim, padahal al-Qur’'an
bukan hanya al-Fatihah akan tetapi bersamanya 113 surat lainnya. Pendapat ini

bukan tanpa dasar, tetapi mengikuti hadits shahih,

ﬁ;'w&sgwd‘J;;;Ju J6 3k L e
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Dari Abu Hurazrah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam-
bersabda, Ummul Qur’an (yakni, al-Fatihah) adalah tujuh ayat yang

berulang-ulang, dan al-Qur'an yang besar yang diwahyukan kepadaku.
(HR. Bukhari)*
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Yang paling terkenal, surat al-Fatihah disebut-sebut sebagi ummu al-
Qur 'an atau ummu al-Kitab yang artinya induk al-Qur'an, karena di dalamnya
menyimpan banyak pesan-pesan yang sangat berharga untuk menjalani

kehidupan di dunia ini dan mencakup kandungan surat-surat dalam al-Qur’an

‘M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 13.
? Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih al-Bukhari, (Bandung: Mizan, 1997),h. 724.



secara keseluruhan.’

Artinya kandungan surat-surat dalam al-Qur’an pada
dasarnya menjelaskan dan merinci kandungan ayat-ayat dalam surat al-Fatihah.

Sayyid Qutbh dalam Tafsirnya Fi Zhilal Al-Qur an berpendapat bahwa
surat al-Fatihah mengandung akidah Islam secara global, memuat konsep Islam
secara garis besar, memuat segenap rasa dan arahan, yang mengisyaratkan
hikmah dipilihnya surat ini untuk diulang-ulang pada setiap rakaat shalat, dan
hikmah batalnya shalat yang tidak dibacakan surat ini di dalamnya.*

Begitu pentingnya surat al-Fatihah, sehingga para penulis banyak yang
membahasnya dari berbagai aspek. Namun yang berhubungan langsung dengan
pendidikan, masih kurang atau bahkan belum ada. Padahal jika diperhatikan
banyak ayat-ayat al-Fatihah yang mengisyaratkan hubungannya dengan
pendidikan.

Dikaitkan dengan pendidikan, surat al-Fatihah terlihat pada ayat kedua '
yaitu alhamdu lillahi rabbi al-alamin. Pada ayat tersebut Allah mengisyaratkan
dengan kata rabb yang kemudian diartikan oleh kebanyakan ulama
sebagai ilah (tuhan), sekalipun makna yang paling tepat untuk kata rabb adalah
ilah, namun maknanya tidak hanya itu tetapi juga memiliki makna pembimbing,

pemelihara, dan pendidik.

3 M. Quraish Shihab, Al-lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Al-Fatihah dan Juz
Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 7.

4 Sayyid Quthb, Di Bawah Naungan Al-Qur’an, terj. As’ad Yasin, Dkk. cet. II, (Jakarta:
Gema Insani, 2008), h.25.



Dari  kata rabb kata tarbiyah (pendidikan)  diambil.  Sebagaimana
diketahui bahwa Kkata tarbiyah, akar katanya ada tiga yang masing-masing
mempunyai makna yang berbeda. Pertama rabaa-yarbuu yang artinya bertambah
dan bertumbuh, kedua diambil dari kata rabiya-yarba yang artinya menjadi
besar, dan yang ketiga diambil dari kata rabba-yarubbu yang artinya
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, mengatur, mengasuh, mendidik,
melatih, membina, bertanggung jawab, menjaga, dan memelihara.® Dari kata
yang ketiga inilah kara rabb dalam surat al-Fatihah tersebut diambil.

Muhammad Fuad Abd al-Baqy dalam bukunya al-Mujam al-
Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim telah menginformasikan bahwa di
dalam al-Qur'an kata tarbiyah dengan berbagai kata yang serumpun
dengannya diulang sebanyak lebih dari 872 kali. Kata tersebut berakar pada
kata rabb. Kata ini sebagaimana dijelaskan oleh Raghib al-Ashfahany, yang
dikutip oleh Abuddin Nata, bahwa pada mulanya al-Tarbiyah yaitu insyau
al-syai haalan fa haalan ila hadd al tamam yang artinya mengembangkan
atau menumbuhkan sesuatu setahap demi setahap sampai pada batas yang
sempurna.®

Surat al-Fatihah dalam ayat lain yang juga mengisyaratkan pendidikan,
terdapat pada ayat iyyaka na'bu wa iyyaka nastaiin, ayat ini mengandung tujuan

utama atau tujuan akhir pendidikan. Sebagaimana diungkapkan para tokoh

5 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. 2, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 29.
¢ Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 6.



pendidikan Islam bahwa tujuan pendidikan yang paling utama adalah yang sesuai
dengan tujuan diciptakannya manusia, yaitu yaitu menanamkan ketakwaan.”
Sebagaimana firman Allah:

(56 oy AR UL 3N Tamlt Sl U

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. " (QS. Al-Dzariyat: 56) s

Akhirnya, dengan data uraian diatas itulah penulis tertarik untuk
membahasnya dalam penelitian ini dengan judul “SURAT AL-FATIHAH

PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM”™.

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang di atas maka penulis temukan
permasalahan yang timbul, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana isi kandungan 51;rat al-Fatihah?
2. Bagaimana hakikat pendidikan Islam?
3. Bagaimana kandungan surat al-Fatihah perspektif pendidikan Islam?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan atas permasalahan yang dibahas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1. Isi kandungan surat al-Fatihah.

7 Aat syafaat TB, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 34.

8 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005),
h. 523.



2. Hakikat pendidikan Islam.
3. Kandungan surat al-Fatihah perspektif Pendidikan Islam.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berkut:
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan informasi tentang kandungan surat al-Fatihah perspektif
pendidikan Islam.
b. Memberikan kontribusi secara ilmiah mengenai kandungan surat al-
Fatihah perspektif pendidikan Islam.
2. Manfaat praktis
a. Memberi pengalaman moril dan tambahan khazanah pemikiran baru
tentang kandungan surat al-Fatihah perspektif pendidikan Islam.
b. Menambah kecintaan terhadap al-Qur’an, sehingga akan terus tertarik
untuk mendalami isi dan kandungan al-Qur’an.
c. Sebagai bahan masukan ilmu pengetahuan bagi semua pihak yang terlibat
dalam dunia pendidikan
E. Alasan Pemilihan Judul
Sehubungan dengan perumusan dan penegasan judul yang penulis buat,
maka alasan-alasan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
1. Penulis sadar betul bahwa urgensi mencarikan alternatif pemecahan terhadap
krisis pendidikan Islam sebagai akibat pesatnya dinamika peradaban manusia

tidak bisa ditawar-tawar lagi pemenuhannya. Disamping itu juga karena



penulis memahami akan kemuliaan cita-cita pendidikan Islam yang nota

benenya sebagai wadah untuk mengusahakan terbentuknya insan kamil.

. Judul tersebut penulis anggap penting untuk diteliti sebab penulis nantinya

juga sebagai guru pendidikan agama Islam bidang studi al-Qur’an Hadits
yang harus mengetahui bagaimana kandungan surat al-Fatihah perspektif
pendidikan Islam, agar dapat diaplikasikan terhadap anak didik untuk
mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas dan beriman.

Karena judul tersebut relevansinya dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni
yaitu Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan:Ampel Jurusan Pendidikan Agama

Islam (PAI) di Surabaya.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikan penafsiran serta

untuk memudahkan dalam memahami maksud dari judul skripst “SURAT AL-

FATIHAH PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM”, maka terlebih dahulu perlu

penulis tegaskan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi tersebut

sebagai berikut:

1.

Surat al-Fatihah

Surat al-Fatihah merupakan surat pembuka dari al-Qur’an yang sering disebut
sebagai umm al-Kitab. Surat al-Fatihah terdiri atas 7 ayat.

Perspektif

Anggapan atau sudut pandang

Pendidikan Islam



Sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai
Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.’
Untuk mempermudah pemahaman judul “SURAT AL-FATIHAH
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM™ peneliti memberi kejelasan maksud akan
judul tersebut yaitu mengenai isi kandungan tiap ayat surat al-Fatihah dalam

sudut pandang pendidikan Islam.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah :cara-cara berpikir dan berbuat yang
dipersiapkan dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai
tujuan penelitian.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research)
karena berusaha menghimpun informasi yang ada di dalam buku. Penggalian
data diambil dari buku-buku ilmiah berkaitan dengan surat al-Fatihah yang
sedang penulis teliti dengan cara menelaah dan menganalisa sumber-sumber
data yang ada. Hasil telaah dan analisis sumber-sumber tersebut dicatat dan
dikualifikasikan menurut kerangka yang sudah ditentukan. Hal inilah yang

membedakan dengan penelitian lapangan (Field Research), yang mana data

® M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 34.



pokok diambil dari lapangan yang biasanya berupa angket yang diisi oleh
responden, interview individu, observasi serta dokumentasi.

Karena penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau
literer, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(Library Research), maka penelitian ini secara khusus bertujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan bermacam-macam
material yang terdapat dalam ruang perpustakaan. 10

Riset pustaka tentu saja tidak hanya sekedar urusan membaca dan
mencatat literatur atau buku-buku sebagaimana yang dipahami oleh orang
selama ini. Apa yang disebut dengan riset kepustakaan atau sering juga
disebut studi pustaka, ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengelolah
bahan penelitian. "'

2. Sumber Data

Sesuai dengan jenis dan pendekatan penelitian diatas, maka sumber

data penelitian ini adalah catatan dan referensi yang dibedakan menjadi:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah terdiri dari buku-

buku tentang surat al-Fatihah yaitu: Quraish Shihab Tafsir Mishbah dan

' Mardialis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h. 28.

"' Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
h. 3.



10

Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari al-Fatthah dan Juz Amma,
Muhammad Rasyid Ridha Tafsir al-Fatihah, Ibn Katsir al-Damasqy
Tafsir al-Qur’an al-Adhim, Abuddin Nata Tafsir Ayat-ayat Pendidikan,
Kementrian Agama al-Qur’an dan Tafsirnya, dan literatur buku yang
lain.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah terdiri dari
buku-buku tentang pendidikan Islam yaitu buku I[Imu Pendidikan Islam
Ramayulis, Teologi Pendidikan Jalaluddin, Ilmu Pendidikan dalam
Perspektif Islam Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan
Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner dan Filsafat
Pendidikan Islam M. Arifin, dan literatur buku yang lain.
Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-
peristiwa atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-
karakteristik atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau
mendukung penelitian.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah

mengumpulkan data-data melalui pengamatan dan pencatatan dengan



11

sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, baik secara langsung
maupun tidak langsung.'?

Dalam melaksanakan teknik dokumentasi ini penulis melakukan
penelitian terhadap benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, jurnal,
catatan-catatan dan lain-lain. Tapi penulis fokus dan konsentrasi terhadap
kandungan surat al-Fatihah perspektif pendidikan Islam yang mempunyai
hubungan dengan penulisan skripsi ini dan kitab-kitab tafsir serta buku-buku
ilmiah yang mempunyai relevansi dengan penulisan skripsi ini.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi tanda atau kode dan mengkategorikan data
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data
tersebut."?

Adapun metode yang digunakan oleh penulis untuk menguraikan dan
menganalisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
deduktif, yaitu cara berfikir dengan menggunakan analisis yang berpijak dari
pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum kemudian diteliti
dan hasilnya dapat memecahkan persoalan khusus.'* Dalam penelitian ini,

metode deduktif digunakan untuk memperoleh gambaran secara detail

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, t.th.), h. 136.

B Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1998), h. 10.

14 Mardalis, Metode Penelitian... ... ... ,h. 24.
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mengenai kandungan dalam surat al-Fatihah perspektif pendidikan Islam.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis mula-
mula melakukan telaah atas surat al-Fatihah. Kemudian penulis
menggunakan metode tafsir i{jmali (global) yaitu menjelaskan surat al-Fatihah
secara ringkas tapi mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah

dimengerti, dan enak dibaca.'”

Kemudian dihubungkan dengan metode
tahlily (analitis) yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan
kandungan surat al-Fatihah dari seluruh aspeknya.'® Penulis memulai dengan
menguraikan arti global ayat. Penulis juga mengemukakan munasabah
(korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut
satu sama lain. Penulis juga membahas mengenai sabab al-nuzul (latar
belakang turunnya ayat). Kemudian dari kajian-kajian tersebut, penulis:
menganalisis kandungan makna surat al-Fatihah perspektif pendidikan Islam.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan memahami skripsi
ini, penulis menyajikan skripsi dengan sistematika sebagai berikut:

BAB [ : PENDAHULUAN, berisi tentang: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, alasan pemilihan judul,

15 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Belajar
Offset, 1998), h. 13.

16 Abd. Hayyi Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), h. 12.
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alasan pemilihan judul, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

BAB II : KAJIAN TEORI, yang meliputi sub bab A) membahas tentang
surat al-Fatihah yang berisi tentang (a) deskripsi surat al-Fatihah (b) asbab al-
nuzul surat al-Fatihah dan hubungannya dengan surat lain (c) makna surat al-
Fatihah (d) penafsiran surat al-Fatihah. Sub bab B) membahas tentang
Pendidikan Islam yang meliputi tentang (a) pengertian pendidikan Islam (b)
dasar-dasar pendidikan Islam (c) tujuan pendidikan Islam.

BAB III : Analisis Terhadap Kandungan surat Al-Fatihah Perspektif
Pendidikan Islam yang meliputi tentang (a) analisis terhadap kandungan makna
surat al-Fatihah perspektif pendidikan Islam (b) analisis terhadap kandungan
surat al-Fatihah perspektif pendidikan Islam.

BAB IV : Merupakan bab terakhir atau penutup berisi téntang kesimpulan

atas bahasan yang penulis angkat dan saran-saran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Surat al-Fatihah

1. Deskripsi Surat ai-Fatihah
Al-Fatihah berasal dari kata fataha, yaftahu, fathah yang berarti
pembukaan dan dapat pula berarti kemengangan. Dinamai demikian karena
dilihat dari segi posisinya surat al-Fatihah berada pada bagian awal yang
mendahului surat-surat lain. Sedangkan fatihah dalam arti kemenangan dapat
dijumpai pada nama surat yang ke-48 yang berjudul a/-Fath yang berarti
kemenangan.' Ayat tersebut selengkapnya berbunyi:
(1 C..nJ\)Lﬂiwc,UwC\

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang
nyata. (Q.S. al-Fath: 1).

Penamaannya dengan al-Fatihah karena ia terletak pada awal al-
Qur’an, dan karena biasanya yang pertama memasuki sesuatu adalah yang
membukanya, pada kata fatihah di sini berarti awal al-Qur’an. Surat ini awal

dari segi penempatannya pada susunan al-Qur’an. Bukan seperti dugaan

' Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2002), h. 14-15.

2 Departemen Agama R, a/-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005),

14
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sebagian kecil ulama bahwa ia dinamai demikian karena surat ini adalah
awal surat al-Qur’an yang turun. 3

Sebagaimana al-Qur’an memiliki beberapa nama dan sifat, al-Fatihah
juga memiliki banyak nama dan julukan. Dinamakan al-Fatihah karena
menjadi permulaan bacaan dalam shalat. Selain itu juga disebut Ummul

Qur’an, Ummul kitab, as-Sab’'ul Matsani, dan al-Qur’anul ‘Adhim. Abu

Hurairah r.a. mengatakan, bahwa Nabi saw. bersabda:

z
£ 0 ~

16— g e B Lom LA B B A (2 8 T e
L e J_o,ﬂa/ /:a ’35 P ._gia 51‘ & a:o
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4.9)"1:5\

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw.: Beliau

bersabda, “'Surat Alhamdu lillahi rabbilaalamiin (surat al-Fatihah)

adalah Ummul Qur’'an, Ummul Kitab, as-Sab'ul Matsani. Dan al-

Qur'anul ‘Adhim.” (HR. Bukhary).*

Menurut Bukhari, dinamakan Ummul Qur’'an (induk dari al-Qur’an),
karena di dalamnya mengandung semua isi al-Qur’an, yang pertama ditulis
dalam mushaf, dan yang pertama kali dibaca dalam shalat. Dinamakan
Ummul Kitab (induk dari semua Kitab Allah yang telah diturunkan kepada
Nabi-nabi-Nya), seakan-akan isi dari semua yang diwahyukan Allah kepada

para nabi disimpulkan dalam al-Fatihah.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 4.
* Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih al-Bukhari, (Bandung: Mizan, 1997),h. 724.
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Nama lainnya yang diberikan kepada surat al-Fatihah adalah as-
Sab'u al-matsani (tujuh ayat pujian yang diulang-ulang) oleh setiap muslim
sekurang-kurangnya 17 kali sehari semalam dalam shalat fardlu,’ bukan saja
dalam setiap rakaat shalat, tetapi juga kandungan ketujuh ayatnya itu diulang
dan dirinci oleh seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berjumlah enam ribu ayat
lebih itu. Hal ini dijumpai dalam hadits Nabi yang berbunyi :
LSAU)J.}UU‘L;U},O\‘))J\ AM‘JJJ\L"G-L\JWL;.U\j
s /° /E ; [P - d - 7o ,a

(éJr*J‘ o) i‘e!ﬂ‘ s
"Demi Tuhan yang diriku di tangan-Nya, Allah tidak menurunkan di
dalam al-Taurat, tidak di dalam Injil, tidak di dalam al-Zabur, tidak
di dalam al-Furgan ayat-ayat yang menyamai al-Fatihah. Dialah
tujuh ayat yang diulang di dalam al-Qur’an al-Adziem yang
diberikan kepadaku. " (H.R. Muslim)®

Surat ini memiliki lebih dari dua puluh nama, tetapi yang popular dan
dikenal pada masa Nabi adalah nama-nama yang disebut diatas.” Nama
Lainnya lagi adalah al/-Qur'anul ‘Adhim (surat yang terbesar dalam al-

Qur’an).? Sebagaimana hadis Nabi yang berbunyi:

-

}// - 2o ~ E "-' . /9} b o F

5 Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, Jilid 1, (Surabaya: PT Bina
Ilmu, 2002), h. 3-4.

® Al-Hafizh Zaki al-Din Abd al-‘Azhim al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, terj.
Syingithy Djamaluddin dan H.M. Mochtar Zoerni, (Bandung: Mizan, 2002),h. 170.

7 M. Quraish Shihab, al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz
‘Amma,Cetakan I, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 7.

3 Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, h. 4.
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“Surat yang paling agung di dalam al-Qur’an adalah Alhamdulillah
rabb al-‘alamin”". (HR. Bukhari)°

Menurut Ibn Katsir, surat al-Fatihah juga dapat dinamai al-Syifa, al-
Ragqiyah, Asas al-Qur'an, al-Waqiyah, dan al-Kafiyah. Nama al-Syifa’ yang
berarti obat ini didasarkan pada hadits marfu’ yang diriwayatkan al-Darimy
dari Abi Sa’id yang berbunyi;

v s .. o s .
15 JS7 e slid QU a0
surat al-Fatihah adalah obat dari se;tiap penyakit. o ”
Inilah yang diduga mendasari kaum muslimin menggunakan surat al-Fatihah
sebagai doa yang seringkali dibaca untuk mendapatkan perlindungan dari
Allah SW.T.

Selanjutnya, nama al/-Raqiyah yang berarti permohonan ini
didasarkan pada hadits Abi Sa’id yang terdapat dalam Shahih Bukhari, yang
mengatakan bahwa ketika seorang laki-laki mengharapkan keselamatan,
Rasulullah S.a.w. mengatakan kepadanya:

(L oy i, G wnsi o

’

“Tidaklah ia dapati bahwa al-Fatihah itu merupakan keselamatan.’
(HR. Muslim) "'

Nama al-Fatihah sebagai asas al-Qur'an yang berarti dasar-dasar al-

Qur’an didasarkan pada riwayat al-Syiba’i dari Ibn ‘Abbas, bahwa Rasululah

% Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih al-Bukhari,......, h. 724.
19 Jami’ al-Ahadits, Juz 14, h. 424,
"' Al-Hafizh Zaki al-Din Abd al-‘ Azhim al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, ......, h. 813.
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S.A.W. menyatakan : “wa asasuha bismillahirrahmanirrahim” (artinya asas al-
Fatihah itu adalah bismillahirrahmanirrahim).

Sedangkan nama surat al-Fatihah sebagai al-Wagiyah yang berarti
pemeliharaan diberikan oleh Sufyan bin Uyainah, dan nama al-kafiyah yang
berarti mencakup diberikan oleh Yahya bin Abi Katsir. Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa al-Fatihah mencakup surat-surat lainnya dan tidak
ada yang dapat mencakup kecuali surat al-Fatihah. Sebagaimana hadis

Mursal yang berbunyi:

.\’./ -0 - a/, - B’/ - B’.O 4./ .-0:0 ;'A"f

P58 i Bt e 5 bt o (oue 01N ¢
“Al-Fatihah itu menggantikan surat lainnya, dan tidaklah surat
lainnya itu menggantikan al-Fatihah.”"

Menurut Muhammad Alcaff dalam bukunya Tafsir Populer Al-
Fatihah menyebut nama lain surat al-Fatihah adalah a/-Hamd (pujian), al-
Wafiyah (yang sempurna), al-Syafiyah (yang menyembuhkan), al-Du’a
(doa), al-Nur (cahaya), al-Su'al (permintaan), Ta'limul Mas alah
(mengajarkan cara meminta), a/-Munagjah (munajat), dan al-Tafwidh
(penyerahan). 13

Menurut al-Zamakhsyari dalam kjtabnya al-Kasyaf menyebut surat

al-Fatihah sebagai surat al-shalat dan al-kanz yang berarti perbendaharaan."*

2 Ibn Katsir al-Qurasy al-Damasyqy, Tafsir al-Qur'an al-Adhim, Juz 1, (Beirut: Maktabah al-
Nur al-Iimiah, t.th.), h. 15-18.

"> Muhammad Alcaff, Tafsir Populer Al-Fatihah, (Bandung: Mizania, 2011), h. 26.

'* Al-Zamakhsyari, al-Kasyf, Juz I, (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-Iimiah, t.th.), h. 15.
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Sedangkan menurut Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Tafsir Sufi al-
Fatihah menyebutkan bahwa nama yang disepekati oleh semua mazhab
adalah al- Fatihah saja, karena sebenarnya kependekan dari kata Fatihah al-
Kitab atau Fatihah al-Qur’an yang artinya pembuka untuk al-Qur’an.'’
Banyak hadits Nabi saw. yang menyebut nama ini, antara lain:

Ciioh 3y s oty T 13 B

“Tidak sah shalat yang dilakukan seseorang tanpa membaca Fatihah
al-Kitab”. (H.R. Turmudzi) '

Surat al-Fatihah merupakan surat yang paling populer di antara surat-
surat lainnya dalam al-Qur’an. Meskipun belum ada penelitian yang
menjelaskan mengapa surat al-Fatihah itu begitu populer dan dikenal luas
oleh masyarakat, setidaknya, ada beberapa analisis yang perlu dikemukakan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Abuddin Nata.'’

Pertama, karena surat al-Fatihah berada pada urutan pertama dalam
susunan al-Qur’an. Peletakannya di permulaan al-Qur’an berdasarkan
Taugifi, artinya perintah dari Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad saw.'® Dengan demikian, bagi setiap orang yang membaca al-
Qur’an sungguhpun tidak sampai tamat, mesti terlebih dahulu membaca

surat al-Fatihah. Kesan pertama yang dilihat oleh seseorang yang membuka

44,

234.

"% Jalaluddin Rahmat, Tafsir Sufi al-Fatihah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h.
'® Imam Shidqy Muh. Jamil al-*Aththar, Sunan at-Turmudzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), h.

'7 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), h. 11-13.
'* Kementrian Agama, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Juz 1-3, Jilid I,

(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 3.
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al-Qur’an tersebut, sudah barang tentu pada surat al-Fatihah ini. Secara
psikologis, memang bahwa kesan pertama lebih kuat dibandingkan dengan
kesan yang datang kemudian.

Kedua, karena surat al-Fatihah termasuk bacaan wajib dalam shalat.
Jika seseorang mengerjakan shalat lima waktu sebanyak tujuh belas rakaat,
dan setiap rakaat diwajibkan membaca surat al-Fatihah, berarti ia telah
membaca 17 kali surat al-Fatihah setiap harinya. Bacaan ini terus dilakukan,
sehingga dengan sendirinya mudah diingat dan dihafalkan.

Ketiga, karena surat al-Fatihah mengandung pokok-pokok ajaran al-
Qur’an. Berbagai ajaran yang terdapat dalam surat selanjutnya yang ada
dalam al-Qur’an sudah disinggung secara singkat di dalam surat al-Fatihah.
Atas dasar ini, maka dengan membaca surat al-Fatihah, akan membantu
seseorang dalam memahami ajaran yang terdapat dalam surat-surat
berikutnya.

Keempat, karena surat al-Fatihah seringkali digunakan sebagai do’a
yang dipanjatkan untuk seseorang yang telah meninggal dunia atau dalam
keadaan terkena musibah. Hal ini tidak mengherankan, karena di dalam surat
al-Fatihah terdapat kalimat yang menunjukkan do’a, seperti kalimat yang
berbunyi

(6 AUy L2 b lal G

“Tunjukkan kepada kami jalan vang lurus.” (Q.S. al-Fatihah: 6)
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud surat al-
Fatihah ialah surat pembuka dari al-Qur’an. Beraneka ragamnya nama surat
al-Fatihah dan maknanya, menunjukkan tentang peran, fungsi, kandungan,

hikmah dan keistimewaan yang dimiliki surat al-Fatihah tersebut.

Asbab al-Nuzul Surat al-Fatihah dan Hubungannya dengan Surat Lain
a. Asbab al-Nuzul Surat al-Fatihah

Surat al-Fatihah diturunkan sebelum Hijrah ke Madinah (di

Makkah), sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib

menantu Nabi Muhammad saw.:
&u&\wbdi Ju(u\&qwd o
u”z’d > )5 B

“Dari Ali bin Abi Thalib as, berkata bahwa Fatihah al Kitab

(surat al-Fatihah) diturunkan di Makkah dari perbendaharaan
yang terdapat di bawah Arasy.” °

Surat al-Fatihah diturunkan sebelum Hijrah (di Makkah),* jadi
termasuk surat Makiyyah. Surat ini diturunkan pada waktu pertama kali
disyariatkan shalat dan diwajibkan membacaanya di dalam shalat,
karena itu, ia adalah surat yang pertama diturunkan dengan lengkap.*'

Selanjutnya dalam kitab Asbab al-Nuzul, Abi Hasan Ali bin

Ahmad al-Wahidy al-Naysaburi mengatakan, bahwa dalam hal turunnya

1% Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, h. 3.
20 Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, h. 3.
2! Kementrian Agama, AI-Qur’an dan Tafsirnya, h. 3-4.
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surat al-Fatihah ini terdapat perselisihan, namun menurut sebagian besar
para ahli tafsir bahwa surat al-Fatihah turun di Makkah dan termasuk
surat dari al-Qur’an yang pertama kali diturunkan.

Pendapat yang lain menyatakan bahwa surat al-Fatihah turun di
Madinah, sebagaimana dikemukakan oleh Mujahid, walaupun pendapat
ini menurut al-Husain bin al-Fahili sebagai pendapat yang tergesa-gesa
dan janggal. Karenanya, ulama lain kebanyakan menyangkalnya.”
Apalagi nama as-Sab’ul Matsani telah disinggung oleh al-Qur’an
melalui firman-Nya dalam QS. al-Hijr: 87

(87 ity ke TN, LS e G B 0,

Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepadamu as-

Sab ul Matsani dan al-Qur ‘an al-Karim " (QS. Al-Hijr : 87) 2

Disepakati oleh ulama bahwa surat al/-Hijr turun ketika Nabi
saw. masih bermukim di Makkah. Ditambah lagi bahwa shalat telah
diwajibkan sejak di Makkah, sedang Nabi saw. Bersabda bahwa tidak
sah shalat tanpa membaca surat a/-Fatihah. ** Sebagaimana hadits Nabi

Saw. :

0B~y ke B Jom T 2 i A ) 55A

2 Abi Hasan Ali bin Ahmad al-Wakhidiy al-Naysaburi, Asbab al-Nuzul, (Beirut-Libanon:
Daar al-Fikr, 1991), h. 11.

3 Departemen Agama RI, 4/-Qur 'an dan Terjemahnya,......... , h. 266.

M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah,, h. 6.
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw.: Beliau
bersabda, “Barang siapa mengerjakan shalat tanpa membaca

ummul Kitab (al-Fatihah), shalatnya cacat, tidak sempurna.
(HR. Muslim)*®

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa surat al-
Fatihah diturunkan dua kali, yaitu di Makkah dan di Madinah dengan
tujuan untuk memuliakan surat tersebut. Tbn Katsir mengatakan bahwa
surat al-Fatihah diturunkan dua kali; sekali di Makkah dan sekali lagi di
Madinah. Sementara itu ada pula pendapat seperti Abu Laits al-
Samarqandi yang mengatakan bahwa sebagian surat al-Fatihah turun di
Makkah, dan sebagiannya lagi turun di Madinah. Namun pendapat yang

terakhir ini sangat aneh menurut Ibn Katsir.?®

Sedangkan mengenai sebab-sebab atau atau peristiwa yang
menyertai turunnya surat al-Fatihah itu, serta dalam situasi dan kondisi
yang bagaimana surat itu turun, dan tahun berapa tepatnya surat itu
turun, belum ada keterangan yang menjelaskannya. Namun dari
keterangan bahwa surat al-Fatihah itu turun pada awal disyari’atkannya

shalat, maka dapat diperkirakan pada saat Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad

25 Al-Hafizh Zaki al-Din Abd al-‘Azhim al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, ......, h. 170.
% Ibn Katsir al-Damasyqy, Tafsir al-Qur'an al-Adhim, h. 9.
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S.a.w. pindah (hijrah) ke Madinah, yaitu pada tahun ke-13 dari
Kenabian Muhammas S.a.w. >’

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat yang
kuat mengenai turunnya surat al-Fatihah, adalah yang menyatakan
bahwa surat al-Fatihah diturunkan di Makkah. Sedangkan mengenai
asbab alnuzulnya, belum ada riwayat yang menjelaskan.

b. Hubungan Surat al-Fatihah dengan Surat Lainnya (Munasabah)

Surat al-Fatihah diletakkan pada awal al-Qur’an dan secara
organis mempunyai hubungan yang erat dengan surat sesudahnya, yaitu
surat al-Baqarah. Hubungan tersebut antara lain bahwa pada surat al-
Fatihah tercantum kalimat “tunjukilah kami jalan yang lurus”. Pada
awal surat al-Béqarah tertulis “kitab al-Qur’an ini tidak ada keraguan di
dalamnya”. Ini berarti bahwa ketika mereka meminta “tunjukilah kami
jalan yang lurus”, maka Allah menjawab: “jalan lurus yang kalian minta
ini adalah al-Qur’an yang tidak ada keraguan di dalamnya.” 28

Hubungan yang lain bisa dilihat bahwa dalam surat al-Fatihah
disebutkan tiga kelompok manusia, yaitu: 1) yang dianugerahi nikmat
oleh Tuhan, 2) yang dimurkai, dan 3) yang sesat. Ketiga kelompok
tersebut dibicarakan secara panjang lebar dalam surat al-Baqarah. Di

samping itu, pada surat al-Fatihah diajari bagaimana manusia memohon

*7 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), h. 19.
2hitp://fanshob.wordpress.com/2010/03/2 1/keserasian-antara-ayat-dengan-ayat-dan-surat-
dengan-surat-munasabat/
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hidayah dan dalam awal surat al-Baqarah ditegaskan bahwa al-Qur’an
adalah hidayah bagi mereka yang bertakwa.

Menurut Ibrahim Umar al-Biqay seorang mufasir yang menekuni
bidang hubungan antar ayat-ayat dan surat al-Qur’an, sebagaimana
dikutip oleh M. Quraisy Shihab menegaskan bahwa keterkaitan antara
ayat dan surat al-Qur’an sedemikian eratnya, sehingga dapat dikatakan
bahwa sebenarnya tidak ada akhir dari ayat-ayat al-Qur’an. Al-Qur’an
menurut al-Biqay bagaikan suatu. rantai yang berkesinambungan
sehingga surat an-Nas (Aku berlindung kepada Tuhan, Pemeliharaan
manusia) yang diletakkan pada bagian terakhir al-Qur’an masih
berhubungan erat dengan surat al-Fatihah yang merupakan awal al-
Qur’an. Hubungan tersebut dapat dipahami bila diingat perintah Tuhan
agar sebelum membaca awal al-Qur’an, seseorang hendaknya
berta’'awwudz (membaca a 'udzu billah) seperti yang diajarkan oleh

surat Qul A 'udzu bi Rabbi an-Nas itu.?’

3. Makna Surat al-Fatihah
Ada perbedaan pendapat dalam menentukan ayat surat al-Fatihah.
Perdebatan muncul seputar apakah lafadz bismillahirrahmanirrahim
termasuk bagian dari surat al-Fatihah atau tidak. Jumlah ayatnya ada tujuh

berikut basmalah (menurut pendapat yang menganggapnya sebagai salah

¥ M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim; Tafsir Surat-surat Pendek Berdasarkan
Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka al-Hidayah, 1999), h. 6.
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satu ayat daripadanya), sedangkan ayat yang ketujuh menurutnya ialah mulai
dari shirathal ladzina sampai dengan akhir surat. Jika basmalah dianggap
bukan sebagai salah satu ayat dari al-Fatihah, maka ayat ketujuhnya ialah
mulai dari ghairil maghdlubi sampai dengan akhir surat.>® Terdiri atas 29
kalimat, 131 huruf. Namun ada pula yang mengatakan: 25 kalimat, 125
huruf.*!

Perbedaan itu hanyalah masalah khilafiyah, yang masing-masing
mengemukakan arguméntasi yang sama-sama kuat. Karenanya, perlu
dikembangkan sikap toleransi, yaitu mempersilahkan kepada umat untuk
mengikuti pendapaf mana yang dirasakan paling cocok.

Dengan cara demikian, perbedaan pendapat tersebut tidak
menimbulkan konflik, melainkan mendatangkan rahmat, karena masing-
masing memliki pilihan-pilihan yang secara bebas dapat mengambil
pendapat mana yang paling cocok.

Keseluruhan ayat yang terdapat dalam surat al-Fatihah adalah sebagai

berikut:

,LH}“JJ\ 9;;351 el &) Al 2SN ,r}‘)\ gvesg ::m r“
e Bl G L B W B el

% Imam Jalaluddin As-Suyuti dan Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain, Jilid 1, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2011), h. 1.
*! Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, h. 3.
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam. Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan.
Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah

kami mohon pertolongan; Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu)
Jjalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada

mereka; bukan (jalan) mercka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.” (Q.S. al-Fatihah: 1-7)*

Makna mufradat dari ayat tersebut adalah sebagai berikut: & ¢-

- - -

(Dengan menyebut nama Allah), A | (Segala puji bagi Allah) -y

ol (Tuhan semesta alam) W 5N (Yang Maha Pengasih lagi
‘:-\?' y

Maha Penyayang) Jiﬂ\ (:é" (Hari pembalasan) ‘.-:5-:—:»“ L‘}iﬂ\ (Jalan

yang lurus/kebenaran) JJC.aJ\ (Jalan yang sesat). >

4. Penafsiran surat al-Fatihah
Adapun tafsir pada setiap lafadz surat al-Fatihah sebagaimana yang
dikemukakan oleh para mufasir adalah sebagai berikut.

Ayat 1

32 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya,........., h. 1.
3 M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Karim, h. 8-61.
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(1 :aduy rp.JJ\ el et
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagz Maha
Penyayang.” (Q.S. al-Fatihah: 1)

Kata ism menurut al-Baidhawi adalah lafadz yang menunjukkan pada
nama pribadi seseorang seperti Muhamamd dan manusia, atau menunjukkan
pada sebuah pengertian abstrak seperti ilmu dan kesopanan. Dengan
demikian, pada konteks ini kata ism menunjukkan pada nama Allah, di mana
ayat-ayat al-Qur’an banyak memerintahkan agar menyebut nama-Nya.

Selanjutnya lafadz Allah, adalah nama khusus bagi DDzat yang wajib
dipuja dan tidak dapat diberikan sama sekali nama tersebut kepada selain
Dia, sebagaimana orang Arab Jahiliyah ketika ditanya siapakah yang
menciptakan langit dan bumi; ia menjawab Allah, dan jika ditanya apakah
al-Lata dan al-Uzza termasuk sesuatu yang diciptakan? Ia menjawab tidak.*’

Ar-Rahman ;zr-Rahim, sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir,
kedua-duanya diambil dari kata ar-rahmah, yang berarti pengertian yang
bersemayam dalam hati yang dimunculkan oleh orang yang memiliki dalam
bentuk perbuatan baik terhadap orang lain. Lafadz ar-rahman menunjukkan
pada sifat orang yang melakukan kasih sayang dengan cara memberikan
kenikmatan dan kebaikan pada orang lain. Sedangkan ar-rahim

menunjukkan pada tempat munculnya kasih sayang, karena ar-rahim

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,......... ,ho 1.
% Nasiruddin bin Muhammad al- -Syairazi al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi al-Musamma al-
Nur al-Tanzil wa al-Israr al-Ta 'wil, Juz 1, (Beirut-Libanon: Daar al-Kitab al-Ilmiah, t.th.), h. 6-7.
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“Dia yang Pertama dan Dia pula yang Terakhir, Dia yang Tampak
dengan jelfzs (bukti-bftkti wujud—.Nya) da'r,z Dia pula. yang
Tersembunyi (terhadap siapapun hakikat-Nya). " (QS. Al-Hadid: 3)

Dia Yang Maha Suci itu yang merupakan wujud yang hak, yang dari-
Nya bermula semua yang memiliki permulaan. Karena itu dengan nama-Nya
segala sesuatu harus dimulai dan dengan nama-Nya terlaksana setiap gerak
dan arah.

Apabila seseorang memulai pekerjaan, apapun pekerjaan yang akan
dilakukan, seperti makan, minum, belajar, berperang, bahkan bergerak dan
diam sekalipun, dengan atau atas nama Allah, maka pekerjaan tersebut akan
menjadi baik, indah dan benar, atau paling tidak akan terhindar pelakunya
dari godaan nafsu, atau dorongan ambisi dan kepentingan pribadi. Apabila
seseorang tersebut menjadikan pekerjaannya bertitik tolak dari pangkalan
Ilahi dan demi karena Dia Yang Maha Pengasih dan Penyayang itu, maka
pastilah pekerjaannya tidak akan mengakibatkan kerugian bagi

lingkungannya, bahkan kemanusiaan secara keseluruhan. **

Ayat 2
(2 a4y LW O S WS

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.” (Q.S. al-Fatihah: 2)*°

* Departemen Agama RI, 4l-Qur ‘an dan Terjemahnya, ......... ,h.537.

*¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), Cet. Ke-7, Volume 1, h. 11-12.

9 Departemen Agama RI, 4/-Qur'an dan Terjemahnya,......... ,h L.
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Menurut Ibn‘Katsir, maksud dari lafadz al-hamdu dari segi bahasa
adalah pujian atau sanjungan terhadap perbuatan baik yang dilakukan oleh
seseorang melalui usahanya apakah semula ia mengharap pujian atau tidak.
Hamd atau pujian adalah ucapan yang ditujukan kepada yang dipuji atas
sikap atau perbuatannya yang baik walau ia tidak memberi sesuatu kepada si
pemuji. Kata al-hamdu ini selanjutnya menjadi pangkal kalimat pernyataan
syukur, sebagaimana Allah tidak bersyukur kepada seorang hamba yang
tidak memuji-Nya. Di sinilah bedanya dengan kata syukur yang pada
dasarnya digunakan untuk mengakui dengan tulus dan dengan penuh hormat
pemberian yang dianugerahkan oleh siapa yang disyukuri itu. Kesyukuran
itu bermula dalam hati yang kemudian melahirkan ucapan dan perbuatan.
Hal yang demikian didasarkan pada alasan karena menyatakan kenikmatan
dengan lisan dan pujian terhadap orang yang melakukannya menyebabkan ia
terkenal di kalangan sesama manusia, dan menyebabkan pemiliknya
memiliki perasaan yang menyenangkan. Adapun bersukur dengan hati
termasuk perbuatan yang tidak tampak dan sedikit sekali orang yang
mengetahuinya, demikian juga bersyukur dengan perbuatan tidak dapat
terlihat tampak jelas di kalangan manusia.*’

Memuji Allah adalah luapan rasa syukur yang memenuhi jiwa
seorang mukmin di kala mendengar nama-Nya disebut, karena keberadaan

seseorang sejak semula di pentas bumi ini tidak lain kecuali limpahan nikmat

“ Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur 'an al-Adhim, h. 20-21.



32

Ilahi yang mengundang rasa syukur dan pujian. Setiap kejapan, setiap saat,
dan pada setiap langkah silih berganti, anugerah Allah berduyun-duyun, lalu
menyatu dan tercurah kepada seluruh makhluk, khususnya manusia. Karena
itu, adalah wajar memulai dengan memuji dan mengakhiri pun dengan
memuji-Nya. Sebagaimana yang ada dalam firman Allah QS. Al-Qashash

ayat 70:

-

(70: oty 55200y Sy o s 855 0 46 2 8,

A h—

“Dan Dialah Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia,

bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akherat.” (QS. Al-Qashash:

70)#

Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh yang dipuji
sehingga dia wajar mendapat pujian: 1) Indah (baik); 2) Dilakukan secara
sadar; dan 3) Tidak terpaksa/dipaksa. Kata a/-hamdu dalam surat al-Fatihah
ini ditujukan kepada Allah swt. Ini berarti bahwa Allah dalam segala
perbuatan-Nya telah memenuhi ketiga unsur yang disebutkan di atas.
Dengan demikian, maka segala perbuatan-Nya terpuji dan segala yang
terpuji merupakan perbuatan-Nya jua, sehingga wajar jika Kkita
mengucapkan, “Segala puji hanya bagi Allah semata”. *?

Sedangkan kata rabb menurut al-Maraghi dapat berarti pemilik yang

mendidik yaitu orang yang mempengaruhi orang yang dididiknya dan

memikirkan keadannya. Sedangkan pendidikan yang dilakukkan Allah

“ Departemen Agama Rl, A/-Qur ‘an dan Terjemahnya,......... , h. 393,
*2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 26-27
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terhadap manusia ada dua macam; yaitu pendidikan, pembinaan atau
pemeliharaan terhadap kejadian fisiknya yang terlihat pada pengembangan
jasa atau fisiknya sehingga mencapai kedewasaan, serta pendidikan terhadap
perkembangan potensi kejiwaan dan akal pikirannya, pendidikan keagamaan
dan akhlaknya yang terjadi dengan diberikannya potensi-potensi tersebut
kepada manusia, sehingga dengan itu semua manusia mencapai
kesempurnaan akalnya dan bersih jiwanya. Selanjutnya kata rabb dapat pula
digunakan oleh manusia, seperti ungkapan rabb al-dar memiliki rumah dan
rabb hadzihi al-an’am yang berarti memiliki binatang ternak ini.*

Adapun kata al-alamin yang bentuk tunggal alam adalah meliputi
seluruh yang tampak ada. Kata alamin inj biasanya tidak digunakan kecuali
pada kelompok yang dapat dibedakan jenis dan sifat-sifatnya yang lebih
mendekati pada makhluk yang berakal, walaupun bukan manusia,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn Katsir. Yang dapat dimasukkan ke
dalam kelompok ini adalah alam al-insan (alam manusia), alam al-hayawan
(alam binatang), dan alam nabat (alam tumbuh-tumbuhan), dan tidak dapat
dimasukkan alam al-hajar (alam batu), alam al-turab (alam tanah).
Pengertian ini didasarkan pada adanya kata rabb yang mendahului kata alam
tersebut, yang berarti mendidik, membina, mengarahkan dan

mengembangkan yang mengharuskan adanya unsur kehidupan seperti makan

43 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 1, (Beirut: Daar al-Fikr, t.th.), h. 30-
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dan minum serta berkembang biak. Sedangkan batu dan tanah tidak memiliki
unsur-unsur yang demikian itu.

Setiap pujian yang baik hanyalah untuk Allah, karena Dia-lah sumber
segala yang ada. Dia-alah yang mengerahkan seluruh alam dan mendidiknya
mulai dari awal hingga akhir dan memberikannya nilai-nilai kebaikan dan
kemaslahatan. Dengan demikian, puji itu hanya kepada pencipta dan syukur
kepada yang memiliki keutamaan.**

Ayat 3

3 adWy o0 S
“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (Q.S. al-Fatihah: 3) +°
Sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Katsir di atas, bahwa ar-
Rahman adalah yang memberikan kenikmatan yang baik kepada hamba-
hamba-Nya tanpa mengenal batas dan akhir. Lafadz ini hanya untuk Allah
dan tidak dapat dilekatkan pada yang lain-Nya. Sedangkan ar-Rahim adalah
DDzat yang padanya terdapat sifat rahmah (kasih sayang) yang daripadanya
dapat dimbul perbuatan yang baik.
Ayat ketiga ini tidak dapat dianggap sebagai pengulangan sebagian
kandungan ayat pertama (Basmalah). Ar-Rahman dan ar-Rahim dalam ayat
ketiga ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa pendidikan dan pemeliharaan

Allah sebagaimana disebutkan pada ayat kedua, sama sekali bukan untuk

* Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur'an al-Adhim, h. 23.
* Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya,......... ,ho 1.
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kepentingan Allah atau sesuatu pamrih, seperti halnya seseorang atau
perusahaan yang menyekolahkan karyawannya. Pendidikan dan
pemeliharaan tersebut semata-mata karena rahmat dan kasih saying Tuhan
yang dicurahkan kepada makhluk-makhluk-Nya.

Penekanan pada sifat ar-Rahman ar-Rahim di sini dapat juga
bertujuan menghapus kesan atau anggapan yang boleh jadi ditimbulkan oleh
kata Rab, bahwa Tuhan memiliki sifat kekuasaan mutlak yang cenderung
sewenang-wenang. Dengan disebutkannya sifat Rahman Rahim, kesan
tentang kuasa mutlak akan bergabung dengan kesan rahmat dan kasih
saying. Ini mengantar kepada keyakinan bahwa Allah swt. adalah Maha
Agung lagi Maha Indah, Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Seakan-akan
dengan menyebut kedua sifat tersebut, Allah swt. mengundang para makhluk
untuk datang ke hadirat-Nya demi memperoleh keridhaan-Nya dan dengan
demikian hati mereka menjadi lapang dan jiwa mereka menjadi tenang,
apapun yang mereka alami dan bagaimanapun keadaan mereka. ¢

Ayat 4
4wy S o G

“Yang menguasai hari pembalasan.” (Q.S. al-Fatihah: 4)*’

“ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 32-33.
7 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan T. erjemahnya,........., h. 1.
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Kata maliki berarti mengatur perilaku orang-orang yang berakal
dengan cara memberikan perintah, larangan dan balasan. Hal ini sejalan
dengan ungkapan Malik an-naas yang mengatur dan menguasai manusia.*®

Sedangkan lafadz ad-din dari segi bahasa digunakan untuk
pengertian al-hisab, yakni penghitungan, dan berarti pula memberikan
kecukupan, pembalasan yang setara dengan perbuatan yang dilakukan
manusia semasa hidup di dunia.

Pemeliharaan dan Pendidik yang Rahman dan Rahim boleh jadi tidak
memiliki (sesuatu). Sedang sifat ketuhanan tidak dapat dilepaskan dari
kepemilikan dan kekuasaan. Karena itu kepemilikan dan kekuasaan
dimaksud perlu ditegaskan dan inilah yang dikandung oleh ayat keempat ini,
maliki yaum ad-din. Demikian al-Biqa’i menghubungkan ayat ini dengan

ayat sebelumnya.

Ayat 5

“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah
kami mohon pertolongan.” (Q.S. al-Fatihah: 5)*

Kata ibadah dalam ayat ini menurut al-Maraghi berarti merendahkan

yang disertai perasaan dan getaran hati yang muncul karena menggunakan

“ Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur ‘an al-Adhim, h. 32.-33.
“ Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,......... ,h 1,
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DDzat Yang Disembah (Allah S.W.T.) yang didasarkan pada keyakinan
bahwa pada-Nya terdapat kekuasaan yang hakikatnya tidak dapat dijangkau
oleh akal pikiran, karena melampaui batas yang dapat dijangkau oleh
pemikiran atau dicapéi oleh sejauh kemampuan nalarnya.

Menurut al-Maraghi, inti ayat ini berisi perintah Allah agar seseorang
tidak menyembah selain Allah, karena Dialah yang tersendiri dengan
kekuasaan-Nya. Selain itu, ayat itu juga melarang seseorang menyekutukan-
Nya atau mengagungkan selain diri-Nya, dan menyuruh agar tidak meminta
pertolongan kepada selain Dia atau meminta pertolongan yang dapat
menyempurnakan perbuatannya dan menyampaikan kepada hasil yang
diharapkan.*

Redaksi ayat iyyaka na'budu wa iyyaka nasta’in (Hanya Engkaulah
yang kami sembah dan hanya kepada Enékaulah kami mohon pertolongan)
adalah bukti bahwa kalimat-kalimat tersebut adalah pengajaran yang
diajarkan Allah agar kita ucapkan, karena mustahil Allah yang Maha Kuasa
itu berucap demikian bila bukan untuk tujuan pengajaran.>

Ayat 6

(6 :a£ul (..f.;.....ijt IXAA RV

“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (Q.S. al-Fatihah: 6) >

% Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 35-36.
5! M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 48.
2 Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahnya,......... ,h. 1.
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Kata hidayah yang terdapat dalam ayat ini menurut Ibn Katsir
mengandung arti petunjuk yang membawa kepada tercapainya sesuatu yang
diharapkan.* Selanjutnya, hidayah Allah yang diberikan kepada manusia
bermacam-macam. (1) hidayah al-ilham, yaitu hidayah yang diberikan
keapda bayi sejak kelahirannya, seperti perasaan butuh terhadap makanan
dan ia menangis karena mengharapkan makanan tersebut. (2) hidayah al-
hawas. Hidayah ini dan hidayah yang pertama keduaduanya diberikan
kepada manusia dan binatang, bahkan kedua hidayah tersebut lebih
sempurna pada binatang dibandingkan pada manusia, karena hidayah ilham
dan hidayah hawas pada manusia pertumbuhannya amat lambat, dan
bertahap dibandingkan pada binatang, yang ketika lahir sudah dapat
bergerak, makan, berjalan dan sebagainya. (3) hidayah al-aql, yaitu hidayah
yang kedudukannya lebih tinggi daripada hidayah yang pertama dan kedua.
Hidayah ini hanya untuk manusia, karena manusia diciptakan untuk hidup
bersama dengan yang lainnya, sedangkan ilham dan hawasnya tidak cukup
untuk mencapai kehidupan bersama itu. Untuk mencapai kehidupan bersama
orang lain harus disertai akal yang dapat memperbaiki kesalahan yang
diperbuat pancaindera. Pancaindera terkadang melihat tongkat yang
sebenarnya lurus menjadi bengkok ketika tongkat itu berada dalam air, dan
terkadang lidah merasakan pahit terhadap makanan yang sebenarnya manis,

dan sebaginya. (4) hidayah al-adyan wa al-syara, yaitu hidayah yang

53 Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur'an al-Adhim, h. 26.
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ditujukan kepada manusia yang cenderung mengikuti hawa nafsunya,
membiarkan dix‘inya terperdaya oleh keleDDzatan duniawi dan syahwat
menempuh jalan keburukan dan dosa, saling bermusuhan antara sesamanya,
saling mengahalkan antara satu dan lainnya yang kesemuanya itu terjadi
karena akalnya dikalahkan oleh hawa nafsu. Keadaan seperti ini dijelaskan
batas-batas dan aturan, agar mereka berpegang teguh kepadanya. Batas-batas
dan aturan tersebut adalah hidayah al-din yang diberikan oleh Allah kepada
manusia. Karenanya, tafsir ayat tersebut berarti petunjuk jalan yang lurus
(shirat), yaitu Islam.>*

Sedangkan al-shirath menurut Jalaluddin al-Suyuthi berarti jalan, dan
mustagim berarti lurus, lawan dari bengkok. Shirath al-mustagim adalah
jalan lurus yang terdekat menuju tujuan. Jalan lurus itu adalah segala jalan
yang yang dapat mengantar kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. >

Ayat 7

o - e ° - - z E I
- T TR . o o o % o~ o, o oy - oo - 0. -
(7
“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat

kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesat.” (Q.S. al-Fatihah: 7) >

5 Jalaluddin al-Syuyuthi, a/-Dur al-Mansur S Tafsir al-Mansur, Juz 1, (Beirut-Libanon: Daar
al-Kitab al-Imiah, t.th.), h. 40-48.

%% M. Quraish Shihab, Tafsir 4I-Misbah, h. 66.

56 Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya,......... ,h 1.
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Yang dimaksud dengan kata al-ladzina dalam ayat ini menurut Ibn
Katsir adalah orang-orang yang mendapatkan kenikmatan Allah, yaitu para
Nabi, orang-orang yang jujur, orang-orang yang shaleh yang terdiri atas
kelompok pemeluk Islam terdahulu.’’ Sebagaimana secara tegas dinyatakan

dalam Q.S. an-Nisa’: 69

2% - ¥ o o’/'\,.//gf/o.‘ﬁ/// /og.’/o}ﬁz'\,. 2o ..

) o ptele B el ) e U J g Iy 1 a0

Zor o TR a0 & . P VRPN LY

(69 :sledly G}, Lyl (s Limdlally o0y Limdlal

“Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu

akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat

oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddigin, para syuhada, dan

orang-orang shaleh. Dan mereka itulah teman-teman yang sebaik-
baiknya”. (Q.S. al-Nisa’: 69) 8

Kalau demikian, ada empat kelompok manusia yang telah mendapat

nikmat khusus dari Allah swt., yaitu “nikmat keagamaan”. Jalan kelompok-

kelompok itulah yang dimohonkan agar ditelusuri pula oleh pembaca ayat

ketujuh surat al-Fatihah ini.>

Nikmat-nikmat Allah beraneka ragam dan bertingkat-tingkat, baik

dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Ada yang memperoleh tambahan

yang banyak dan ada yang sedikit. Ada tambahan yang sangat bernilai ada

pula yang relative kurang. Kata “nikmat” yang dimaksud oleh ayat terakhir

surat al-Fatihah ini adalah nikmat yang paling bernilai, yang tanpa nikmat

57 Ibn Katsir al-Damasqy, Tafsir al-Qur 'an al-Adhim, h. 27.
58 Departemen Agama R, A/-Qur'an dan Terjemahnya, ........., h. 89.
% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 69.
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itu, nikmat-nikmat lainnya tidak akan mempunyai nilai yang berarti, bahkan
dapat menjadi “nigmat” yakni bencana. Nikmat tersebut adalah “nikmat
memperoleh hidayat Allah, serta ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya”,
yaitu nikmat Islam dan penyerahan diri kepada-Nya.

Sedangkan al-maghdlubi alaihim sebagaimana dikemukakan oleh al-
Maraghi adalah orang-orang yang menolak agama yang benar yang
disyari’atkan Allah kepadanya. Mereka berpaling dari kebenaran dan tetap
mengikuti apa yang diwariskan nenek moyang mereka, dan semua itu
menyebabkan mereka dimasukkan ke dalam neraka jahanam.

Lafadz adi-dlallin adalah orang-orang yang tidak mengenal
kebenaran, atau tidak mengetahui sesuatu secara benar, yaitu orang-orang
yang kepadanya tidak sampai risalah, atau sampai risalah kepada mereka
namun mereka enggan mengikutinya.6°

Dalam ayat ketujuh surat al—Fatiﬁqh ini tidak dijelaskan siapa yang
dimurkai dan siapa yang tidak dimurkai Tuhan itu. Dengan demikian melalui
redaksi ayat ketujuh ini, Allah mengajarkan manusia agar tidak menisbahkan
sesuatu yang berkesan negatif kepada Allah swt.

Dari pendapat para mufasir di atas dapat disimpulkan bahwa
kandungan surat al-Fatihah di atas mengandung pokok-pokok kandungan al-
Qur’an secara global, yaitu mengenai tahuid, janji dan ancaman, ibadah yang

menghidupkan tauhid, penjelasan tentang jalan kebagahiaan dan cara

 Ahad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 37-38.
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mencapainya di dunia dan di akhirat, dan pemberitaan atau kisah generasi
terdahulu. Kelima pokok ajaran terserbut tercermin pada ajaran tauhid pada
ayat kedua dan kelima, janji dan ancaman tersurat pada ayat pertama, ketiga
dan ketujuh, ibadah pada ayat kelima dan ketujuh, sedangkan sejarah atau

kisah masa lalu diisyaratkan oleh ayat terakhir.

B. Pendidikan Islam
1. Definisi Pendidikan Islam
Secara etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani
“paedagogie”, yang terdiri atas dua kata “pais” yang artinya anak, dan kata
“again” yang artinya membimbing. Jadi, artinya bimbingan yang diberikan
kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris
dengan “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.®’
Sedangkan secara terminologi, telah banyak para pakar yang
mengemukakan definisi pendidikan. Misalnya; John Dewey sebagaimana
dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati menyatakan bahwa yang
dimaksud pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama
manusia. Begitu juga S.A. Bratanata yang mendefinisikan bahwa yang

dimaksud pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung

%' Ramayulis, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 1
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maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam
perkembangannya mencapai kedewasaannya. Sedangkan Rousseau
mendefinisikan bahwa yang dimaksud pendidikan adalah memberi
perbekalan yang tidak ada pada masa anak-anak, akan tetapi dibutuhkannya
pada waktu dewasa.®?

Apabila pendidikan dikaitkan dengan Islam, maka penyusunan
rumusannya setidak-tidaknya harus dapat menggambarkan unsur makna kata
tersebut. Menafikan kenyataan ini akan menjadikan arti pendidikan Islam
kurang lengkap. Islam sendiri, secara derifatif memuat berbagai makna.
Secara etimologi, kata Islam berasal dari bahasa Arab salima-yaslimu-
salamatan, Islaman, yang artinya tunduk, patuh, beragama Islam.®

Arti lainnya ialah sullam yang makna asalnya adalah tangga. Di
dalam konteks pendidikan, makna ini setara dengan makna “peningkatan
kualitas” sumber daya insani (layaknya tangga, meningkat naik). Selain itu,
Islam juga ditengarai sebagai bentukan dari kata istislam (penyarahan diri
sepenuhnya kepada ketentuan Allah), salam (keselamatan), dan salima
(kesejahteraan). Secara harfiah Islam juga dapat diartikan menyerahkan diri,
selamat, atau kesejahteraan.® Maksudnya, orang yang mengikuti Islam akan

memperoleh keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat.

2 F. J. McDonal, Educational Psychology, (California: Wadsworty, 1959), h. 50.
% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, t.th.), h. 177,
 Jalaluddin, T eologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 70.
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Menurut Mahmud Syaltut, Islam adalah agama Allah yang dasar-
dasar dan syari’atnya diturunkan kepada Muhammad S.A.W. dan
dibebankan kepadanya untuk menyaml;aikan dan mengajak mengikuti
kepada seluruh umat manusia.** Dengan demikian, secara terminologis
pengertian Islam tidak dapat dilepaskan dari makna kata asal yang dimaksud.

Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikan Islam dapat
dirumuskan sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalaluddin, yaitu sebagai
usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai
dengan statusnya, dengan berpedoman kepada syari’at Islam yang
disampaikan oleh Rasul Allah yang setia dengan segala aktivitasnya guna
tercipta suatu kondisi kehidupan Islam yang ideal, selamat, aman, sejahtera
dan berkualitas serta memperoleh jaminan (kesejahteraan) hidup di dunia
dan jaminan bagi kehidupan yang baik di akhirat.®

Menurut Ahmad D. Marimba, bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani menuju kepada terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam.®’ Yang dimaksud dengan kepribadian
utama disini adalah kepribadian muslim yaitu kepribadian yang di dalamnya
mencerminkan nilai-nilai Islam. Sejalan dengan itu, M. Arifin merumuskan

bahwa yang dimaksud pendidikan [slam adalah sistem pendidikan yang

h.131.

% Mahmud Syaltut, al-Islam ‘Aqgidah wa Syari’ah, (Kairo: Daar al-Qalam, 1966), h. 12.
% Jalaluddin, Teologi Pendidikan,........, h. 74.
7 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1980),
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dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya
sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan
mewarnai corak kepribadiannya.®® Dengan kata lain, manusia yang
mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup dalam kedamaian dan
kesejahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam.

Menurut Achmadi, pendidikan Islam dapat diartikan sebagai segala
usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber
daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya
sesuai dengan moral Islam.*’ Sedangkan menurut Omar Muhammad al-
Toumy al-Syaebani, pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kemasyarakatannya
dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.”
Perubahan itu dilandasi nilai-nilai Islami, yakni nilai-nilai yang terdapat
dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi.

Pendidikan Islam sangat luas jangkauannya, karenanya yang harus
digarap oleh pendidikan Islam di antaranya harus tetap terbuka terhadap
tuntutan kesejahteraan umat manusia baik tuntutan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi maupun tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup

ruhaniah. Kebutuhan itu semakin meluas sejalan dengan meluasnya tuntutan

% M. Arifin, llmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 7.

% Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam; Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), h.. 28-29.

" M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 15.
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hidup manusia itu sendiri. Karenanya, pendidikan Islam berwatak
akomodatif terhadap tuntutan kemajuan zaman sesuai acuan norma-norma
kehidupan Islam.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
pendidikan Islam ialah suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia sebagai hamba Allah,
sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan

manusia, baik untuk kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat.

Dasar-dasar Pendidikan Islam

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam sebagai sumber
kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang
dicita-citakan Islam itu sendiri. Karenanya, dasar yang dimaksud ialah nilai-
nilai tertinggi yang dijadikan pandangan hidup suatu masyarakat dimana
pendidikan itu berlaku.

Al-Quran dan Hadist tidak bisa dilepaskan dari pelaksanaan
Pendidikan Islam. Dalam kedudukannya sebagai dasar agama Islam, maka
dengan sendirinya pendidikan Islam harus merujuk pada kedua sumber
ajaran tersebut. Sehingga segala pelaksanaan pendidikan Islam tidak
menyimpang dari tujuan pendidikan itu sendiri.

Omar Muhafnmad al-Toumy al-Syaibany menyatakan bahwa dasar

pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam sendiri. Keduanya
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berasal dari sumber yang sama, yaitu al-Qur'an dan hadits dan kalau
pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi al-Qur’an dan hadits-lah yang
menjadi pundamennya.”! Pandangan seperti ini banyak dianut oleh para
pemikir pendidikan Islam. Atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli
pendidikan muslim mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan Islam
dengan merujuk sumber utama ini, dengan bantuan berbagai metode dan
pendekatan seperti giyas, ijma’, ijtihad, dan tafsir. Berangkat dari sini
kemudian diperoleh >suatu rumusan pemahaman yang komprehensif tentang
alam semesta, manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan
dan akhlak.

Secara detail, kemudian dasar-dasar pendidikan Islam dirumuskan
oleh para ahli. Misalnya yang dirumuskan oleh Said Ismail Ali, sebagaimana
dikutip oleh Muhaimin dan Abdul Mujib bahwa dasar ideal pendidikan
Islam adalah mencakup.

a. Al-Qur’an
Islam mengatakan, bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi MuhammadHSAW. melalui malaikat Jibril. Al-
Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut yang eksistensinya tidak
mengalami  perubahan walaupun interpretasinya dimungkinkan
mengalami perubahan yang sesuai dengan konteks zaman, ruang dan

waktu.

7' Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, h. 41.
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Al-Qur’an berisi segala hal mengenai petunjuk yang membawa
hidup manusia bahagia di dunia dan bahagia di akhirat kelak.
Kandungan yang ada di dalam al-Qur'an meliputi segala hal

sebagaimana yang difirmankan Allah:,
(38 oWy (g L QU 3 W5 U

“Tidak Kami_luputkan dalam kitab itu segala sesuatu.” (Q.S. al-
An’am: 38),

Jika tidak ada sesuatu yang luput dari catatan kitab (al-Qur’an)
ini, maka berarti al-Qur’an berisi petunjuk segala sesuatu yang dengan

jelas dinyatakan dalam ayat lain, ™

Z 2 ° - °s ..
L;f;)w‘)jdd:;);wﬂbu ULQ‘;‘JJ:@UJJJ

“Dan Kami turunkan kepadamu kitab yang menerangkan tiap-

tiap sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat serta kabar

gembzra bagi orang-orang yang berserah diri”. (Q.S. al-Nahl:

89) ™

Al-Qur'an dapat menjadi dasar pendidikan Islam karena di
dalamnya memuat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai sejarah

pendidikan Islam. Ini bisa dilihat bagaimana al-Qur’an mengisahkan

beberapa kisah Nabi, misalnya Nabi Adam sebagai manusia pertama

& Departemen Agama R, Al-Qur 'an dan Terjemahnya,......... ,h. 132,
* Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan. Berdasarlxan Al-Qur'an, (Jakarta:
Rineka C1Pta 1990), h. 17.
Departemen Agama Rl, AI-Qur 'an dan Terjemahnya,......... ,h. 277,
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sekaligus sebagai Rasul pertama. Ia merintis budaya awal di bidang

tarbiyah, ta’lim, dan ta'dib, sebagaimana firma Allah:

gs,,id\ I Sl s 2ie 2 gls sanb e LIy
31: 5,20 sl r.f,f o) ;U}Jﬁ KAt
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!". (Q.S.
al-Baqarah: 31). ”®
Di samping itu, al-Qur'an juga sebagai pedoman normatif,
teoritis dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Dari al-Qur’an lah digali
rumusan-rumusan pendidikan Islam agar sesuai dengan cita-cita Islam.
b. Sunnah (Hadits)
Sunnah memang berkedudukan sebagai penjelas al-Qur’an.
Namun pengamalannya sesuai dengan ajaran al-Qur’an sering kali sulit
terlaksana tanpa penjelasan dari sunnah atau hadits. Karenanya, Allah
memerintahkan kepada manusia untuk mentaati Rasul dalam kerangka
ketaatan kepada-Nya. Itulah sebabnya para ulama memandang bahwa
sunnah merupakan sumber hukum/ajaran Islam yang kedua setelah al-
Qur’an. Sunnah dalam konteks pendidikan mempunyai dua fungsi,

yaitu: (a) menjelaskan metode Pendidikan Islam yang bersumber dari al-

Qur’an secara konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan al-

” Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya,......... ,h. 6.



50

Qur’an (b) menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan oleh
Rasul dalam kehidupan kesehariannya serta cara beliau menanamkan

keimanan.’®

c. Teladan Sahabat Nabi
Upaya sahabat Nabi dalam bidang pendidikan Islam sangat
menentukan perkembangan dewasa ini. Upaya yang dilakukan oleh Abu
Bakar adalah membukukan al-Qur’an yang digunakan sebagai sumber
pendidikan Islam, kemudian diteruskan oleh Umar bin Khattab yang
banyak melakukan reaktualisasi ajaran Islam. Tindakan Umar ini
sebagai salah satu model dalam membangun strategi kependidikan,
terutama dalam pembaharuan pendidikan Islam. Kemudian tindakan
tersebut diteruskan oleh Utsman bin Affan, misalnya dengan upaya
melakukan sistematisasi terhadap al-Qur’an berupa kodifikasi al-Qur’an.
Kemudian disusul oleh Ali bin Abi Thalib yang banyak merumuskan
konsep-konsep ketarbiyahan, misalnya merumuskan etika anak didik
kepada pendidiknya, atau sebaliknya.
d. Kemaslahatan Umat
Maksudnya, ketentuan pendidikan yang bersifat operasional,

dapat disusun dan dikelola menurut kondisi dan kebutuhan

" Suyudi, Pendidikan dalam perspektif al-Qur'an: alQur’an Integrasi, Epistimologi,
Bayani,Burhani dan Irfani, (Yogyakarta: Mikhraj, 2005), h. 58.
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masyarakat.”’ Atau dapat pula dikatakan sesuai dengan harapan dan

kebutuhan masyarakat.

e. Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat

Nilai-nj]ai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang
kompleks dan dialektis. Nilai-nilai tersebut tercermin kekhasan
masyarakat, sekaligus sebagai pengejawantahan tradisi masyarakat
dapat dijadikan .dasar ideal pendidikan Islam.”® Tentu saja ada seleksi
terlebih dahulu terhadap tradisi tersebut, mana yang sesuai diambil, dan
yang bertentangan ditinggalkan.

f.  Hasil Pemikiran (Jjtihad)

Hasil pemikiran atau ijtihad para mujtahid dapat dijadikan dasar
pendidikan Islam. Apalagi ijtihad tersebut telah menjadi konsensus
umum (ijma’) sehingga eksistensinya semakin kuat.” Tentu saja
konsensus di sini adalah konsensus para pakar pendidikan yang menurut
Zakiah Daradjat harus tetap bersumber pada al-Qur’an dan sunnah yang
diolah oleh akal yang sehat oleh para pakar pendidikan Islam. Jjtihad

tersebut juga harus dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan

7 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), h. 144-147.

’® Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan, ... ..., h. 148.

7 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan, ... ..., h. 150.
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kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu dan
teori-teori pendidikan baru hasil ijzihad harus dikaitkan dengan ajaran
Islam dan kebutuhan hidup.®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dasar ideal
pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan sunnah, sebagaimana rujukan Islam.
Kemudian ada yang menambahkan telédan sahabat Nabi, kemaslahatan
umat, nilai atau adat istiadat yang berkembang di masyarakat, dan hasil

pemikiran (ijtihad) para tokoh pendidikan Islam.

Tujuan Pendidikan Islam

2

Istilah “tujuan” atau “sasaran™ atau “maksud” dalam bahasa Arab
dinyatakan dengan ghayat atau ahdaf atau magasid. “Ghayat” untuk
mengartikan tujuan akhir (muntaha) di luar yang tidak ada. “Ahdaf” pada
mulanya dipergunakan untuk memberi arti peranan-peranan yang lebih
tinggi dan dapat dimiliki oleh seseorang berkenaan dengan tinjauan luas
yang menyiratkan hal ini sangat diperlukan, juga berarti menempati suatu
sasaran yang lebih dekat. Istilah selanjutnya adalah “magqashid” diperoleh
dari suatu cara yang menunjukkan kepada jalan lurus.®! Sedangkan dalam

bahasa Inggris, istilah “tujuan” dinyatakan dengan goal atau purpose atau

objective atau aim. Secara umum istilah-istilah itu mengandung pengertian

% Zakiah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 21-22.
8 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan,. . . . . . h. 132.
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yang sama yaitu perbuatan yang diarahkan kepada suatu tujuan tertentu, atau
arah, maksud yang hendak dicapai melalui upaya atau aktifitas.%?

Setiap kegiatan manusia sesederhana apapun akan bermuara pada
tujuan tertentu. Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai.®® Tujuan pendidikan Islam dirumuskan
dari nilai-nilai filosofis yang kerangka dasarnya termuat dalam filsafat
pendidikan Islam. Seperti halnya dasar pendidikannya, maka tujuan
pendidikan Islam juga identik dengan tujuan Islam itu sendiri. Karenanya,
tujuan pendidikan Islam sangat luas dan dalam, seluas dan sedalam
kebutuhan hidup manusia baik sebagai makhluk individual maupun makhluk
sosial yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Islam.

Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang statis, akan tetapi
tujuan itu merupakan keseluruhan dari kepribadian seseorang yang
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, seperti yang terumus dalam
pengertian pendidikan Islam. Menurut Hasan Langgulung, mengkaji tujuan
pendidikan tidak akan terlepas dari pembahasan mengenai tujuan hidup
manusia itu sendiri.'Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan
manusia untuk memelihara kelangsungan hidupnya baik sebagai individu

maupun anggota masyarakat.**

82 Ramayulis, /imu Pendidiléan Islam, h. 65

83 Zakiyah Drajad, llmu Pendidikan Islam, h. 29

8 Samsul Ulum dan triyo Supriyanto, “Tarbiyah Qur'anivah” (Malang: UIN Press,2006),
h.55
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Tidak berbeda dengan pengertian dari pada pendidikan Islam itu
sendiri para pemikir pendidikan Islam, dalam hal ini juga berbeda pendapat
dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, namun satu aspek prinsipal
yang sama adalah dari kesekian para pemikir pendidikan tersebut
menghendaki terwujudnya nilai-nilai Islam dalam pribadi anak didik, yaitu
kelslaman, keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Secara umum, tujuan pendidikan“Islam ialah untuk menumbuhkan
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak
dan penalaran, perasaan dan indera. Tujuan pendidikan sendiri menurut
Achmadi ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah
mengalami proses pendidikan baik pada tingkah-laku individu dan
kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di
mana individu itu hidup.® Karenanya, pendidikan harus melayani
pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual,
intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasanya (secara personal
maupun kolektif). Pendidikan tersebut harus mendorong semua aspek ke
arah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup. Tujuan akhir dari
pendidikan Islam itu terletak dalam realisasi sikap penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah, baik secara personal, kolektif, maupun sebagai

umat manusia secara keseluruhan.

% Achmadi, Islam Paradigma limu Pendidikan, (Yogyakarta: Adtiya Media, 1992), h. 59.
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Menurut Muhammad Omar al-Toumy al-Syaibany tujuan pendidikan
Islam adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat
akhlak al-Karimah.*® Tujuan ini sama dan sebangun dengan tujuan yang
akan dicapai oleh misi kerasulan, yaitu “membimbing manusia agar
berakhlak mulia”. Kemudian akhlak mulia ini, diharapkan tercermin dari
sikap dan tingkah laku individu dalam hubungannya dengan Allah, diri
sendiri, sesama manusia dan sesama makhluk Allah serta lingkungannya.

Sebagaimana pernah dikemukakan oleh al-Ghazali dan dikutip oleh
Zainuddin, bahwa akhlak merupakan aspek yang paling fundamental dalam
kehidupan seseorang, masyarakat maupun suatu negara.®’ Karenanya, tujuan
pendidikan Islam heﬁdaknya diarahkan pada aspek ini. Menurut al-Ghazali,
pendidikan Islam juga menonjol dengan karakteristik religius moralisnya,
yang tampak secara jelas dalam tujuan-tujuan dan metode-metodenya.®®

Menurut M. Arifin, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
menanamkan takwa dan akhak serta menegakkan kebenaran dalam rangka
membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran
Islam.*® Tujuan ini ditetapkan berdasarkan atas pengertian bahwa pendidikan

Islam merupakan bimbingan terhadap pertumbuhan ruhani dan jasmani

86 Jalaluddm Teologi Pendidikan, ......, h. 38.
Zamuddm Seluk-beluk Pendidikan dari al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 44.
% Fathiyyah Hasan Sulaiman, dlam Pikiran al-Ghazali mengenai Pendidikan dan limu,
(Bandun% CV. Diponegoro, 1986), h. 31.
M. Arifin, llmu Pendidikan Islam . . . .., h. 29.
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menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Sejalan dengan itu, M. Chabib Thoha merumuskan bahwa tujuan
pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuan hidup muslim,
yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah S.W.T. agar
mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia dan
beribadah kepada-Nya.*

Menurut Abdul Fattah Jalal tujuan umum pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah SWT. Tujuan ini mungkin
membuahkan tujuan-tujuan khusus. Mengingat bahwa Islam adalah risalah
samawi yang diturunkan kepada seluruh manusia, maka sudah seharusnya
bila sasaran tujuan umum pendidikan Islam adalah seluruh manusia pula.”'

Karenanya, apabila rumusan-rumusan tersebut dikaitkan dengan
ajaran Islam, maka tujuan pendidikan Islam adalah: *

1. Menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepada Allah.

2. Menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadah kepada Allah.

3. Membina dan memupuk akhlak al-karimah.

4. Menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang selalu amar ma’ruf nahi

munkar.

% M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
h. 99. »
9 Abdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1988), h. 119.
% Abdul Fattah Jalal, Azas-azas . . . ., h. 100-101.
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5. Menumbuhkan kesadaran ilmiah, melalui kegiatan penelitian, baik
terhadap kehidupan manusia, alam maupun kehidupan makhluk lain.

Menurut tugas dan fungsi manusia secara filosofis, tujuan pendidikan
bisa dibedakan beberapa tujuan; pertama, tujuan individual yang
menyangkut individu, melalui proses belajar dengan tujuan mempersiapkan
dirinya dalam kehidupan dunia dan akhirat. Kedua, tujuan sosial yang
berhubungan dengan kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan, dan
dengan tingkah laku masyarakat umumnya serta dengan perubahan-
perubahan yang diiginikan pada pertumbuhan pribadi, pengalaman dan
kemajuan hidupnya. Ketiga, tujuan profesional yang menyangkut pengajaran
sebagai ilmu, seni, dan profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam
masyarakat.

Karena tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan cita-cita
mewujudkan nilai-nilai maka filsafat pendidikanlah yang memberi dasar dan
corak serta arah tujuan pendidikan itu sendiri. Rangkaian proses
penyampaiannya, filsafat pendidikan berfungsi sebagai korektor terhadap
kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sehingga
memungkinkan proses tersebut dapat berfungsi kembali dalam jalur
tujuannya.

Untuk melaksanakan tujuan tersebut, dapat dibedakan dalam dua
macam tujuan, yaitu; pertama tujuan ope;rasional. Tujuan operasional yaitu

suatu tujuan yang dicapai menurut program yang telah ditentukan atau
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ditetapkan dalam kurikulum. Produk pendidikan belum siap dipakai di
lapangan karena masih memerlukan latihan ketrampilan tentang bidang
keahlian yang hendak diterjuni.

Kedua, tujuan fungsional. Tujuan fungsional yaitu tujuan yang
hendak dicapai menurut kegunaannya baik dari aspek teoritis maupun aspek
praktis. Produk kependidikan telah mencapai keahlian teoritis ilmiah dan
juga kemampuan/ketrampilan yang sesuai dengan bidangnya, bilamana
dapat menghasilkan anak didik yang memiliki kemampuan praktis atau
teknis operasional. Artinya anak didik telah siap dipakai dalam bidang
keahlian yang dituntut oleh dunia kerja dan lingkungannya.®?

Jadi menurut Islam pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia
menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah, yakni beribadah
kepada Allah SWT, karena Islam menghendaki manusia dididik mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagimana yang telah digariskan Allah
SWT. Tujuan hidup manusia menurut Allah ialah beribadah kepadanya, **

sebagaimana firman Allah:
. .02 Jo @ - ?U P ° J.. i//. Py
(96 1oL,y Oy U 3 Gl il G

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. adz-Dzariyat: 56).%

B M. Arifin, llmu Pendidikan Islam . . . .., h. 42-43.

™ Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1991), h. 46.

% Departemen Agama R, al-Qur an dan Terjemahnya,...... , h. 523,



59

Tujuan akhir dari pendidikan Islam itu terletak dalam realisasi sikap
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara personal, kolektif,
maupun sebagai umat manusia secara keseluruhan. Sebagaimana hamba
Allah yang berserah diri kepada Khaliknya, ia adalah hamba-Nya yang
berilmu pengetahuan dan beriman, sesuai kehendak Pencipta sehingga
terbentuklah manusia muslim paripurna  yang berjiwa tawakkal
(menyerahkan diri) secara total kepada Allah. Tipe inilah yang biasanya

disebut sebagai insan kamil sebagaimana firman Allah yang menyatakan:

P I L

Dbl Sl Ol U5 e (S ol ol Jo
(162

Katakanlah, sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku
hanya untuk Allah, Tuhan semesta alam. (Al-An’am, 162) %

Dari uraian di atas dapat ditegaskan lagi bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah untuk menumbuhkan kepribadian manusia melalui latihan
kejiwaan, kecerdasan otak dan penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan
harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, dan ilmiah. Tujuan akhir dari

pendidikan Islam adalah realisasi dari cita-cita ajaran itu sendiri yang

% Departemen Agama RI, al-Qur ‘an dan Terjemahnya,...... , h. 150,
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membawa misi bagi kesejahteraan manusia di dunia, dan keselamatan di

akhirat.”’

" M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam . . . .. ,-» 1. 28.



BAB III
ANALISIS TERHADAP KANDUNGAN SURAT AL-FATIHAH

PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Terhadap Kandungan Makna Surat al-Fatihah Perspektif
Pendidikan Islam

Sebagaimana telah diutarakan pada bab sebelumnya bahwa pendidikan
Islam merupakan usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah
(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal
pertumbuhan dan perkembangannya. Dari sini, pendidikan secara teoritis
mengandung pengertian “memberi makan” (opvoeding) kepada jiwa anak didik
sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah.

Sedangkan tujuari pendidikan Islam dirumuskan dari nilai-nilai filosofis
yang kerangka dasarnya termuat dalam filsafat pendidikan Islam. Secara umum,
tujuan pendidikan ialah untuk menumbuhkan kepribadian manusia yang bulat
melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak dan penalaran, perasaan dan indera.
Sedangkan tujuan pendidikan Islam, sebagaimana tujuan pendidikan pada
umumnya, kemudian diidentikan dengan tujuan Islam itu sendiri, yatu mencari

keselamatan di dunia dan di akhirat.

60
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Surat al-Fatihah sendiri dianggap sebagai umm al-Qur’an (induk al-
Qur’an), yang memuat séluruh kandungan al-Qur’an. Sedangkan dua pertiga dari
keseluruhan al-Qur’an mengandung implikasi dan motivasi pendidikan seperti
yang dikemukakan oleh M. Arifin.' Sebagai sumber pedoman bagi umat Islam,
al-Qur’an sendiri mengandung dan membawakan nilai-nilai yang membudayakan
manusia. Karenanya, pendidikan tersebut tentu saja termuat dalam surat al-
Fatihah.

Bila diamati secara mendalam tentang bagaimana Tuhan mendidik alam
ini, yang dalam surat al-Fatihah disebut raab al-‘alamin, akan tampak bahwa
Allah sebagai Yang Maha Pendidik dengan kodrat dan iradat-Nya telah
mempolakan suatu supra sistem apapun. Sebagai Maha Pendidik menghadapi
segala sesuatu yang menyangkut kehidupan di alam ini berjalan dalam suatu
sistem, suatu proses kehidupan yang terjadi secara alami. Hal demikian menjadi
contoh bagi makhluk-Nya yang berusaha mengembangkan kehidupan secara
manusiawi dan alami sesuai dengan garis yang telah diletakkan Allah.

Mengapa Allah Yang Maha Kuasa itu secara langsung menjadikan
makhluk-Nya baik atau jahat, pandai atau bodoh, bahagia atau celaka, sehat atau
sakit (jasmaniah atau rohaniah), tumbuh dan berkembang atau lemah dan punah
sama sekali. Melainkan Allah menjadikannya melalui sistem berbagai macam

proses yang pada dasarnya terletak pada suatu mekanisme sebab akibat. Seperti

' M. Arifin, limu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 21.
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berbuat baik mengakibatkan Tuhan memberi pahala. Karena berbuah jahat,
Tuhan membalas dengan siksaan. Karena beriman dan beramal shaleh, Tuhan
memberi pahala yang tidak putus-putus dan karena bersyukur terhadap nikmat
Allah maka Allah akan menambah nikmat-Nya.

Allah SW.T. juga berperan sebagai Maha Pendidik terhadap hamba-
hamba-Nya. Dia adalah Pendidik atas sekalian alam. para malaikat, rasul, nabi-
nabi, serta para wali-wali sampai kepada para ulama yang bertugas sebagai
penyambung kalam Ilahi dan sekaligus sebagai pembantu Allah dalam proses
mendidik manusia agar menjadi hamba yang beriman, bertakwa, dan taat kepada
printah-Nya.

Mengapa Allah perlu menciptakan planet-planet dalam suatu sistem tata
surya yang berjalan di atas khittah yang teratur dan konstan dalam pola
keseimbangan dan keserasian. Mengapa Allah menciptakan wadah dunia sebagai
suatu sistem institusi di mana umat manusia dididik untuk mampu
mengembangkan dirinya serta mampu berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Ini
membuktikan betapa Tuhan ingin menunjukkan segala sesuatu yang hidup di
alam ini tidak terjadi secara insidental, akan tetapi harus melalui proses dalam
suatu sistem yang bekerja secara mekanis yang dapat dicontoh dan ditiru oleh
hamba-hamba-Nya, khususnya manusia. Apabila manusia mengikuti dan berjalan
menurut sistem tersebut, maka segala ikhtiar manusia akan berakhir pada tujuan

yang dicita-citakan.
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Jika di atas telah disinggung bahwa dua pertiga dari keseluruhan ayat al-
Qur’an mengandung motivasi pendidikan, maka surat al-Fatihah sebagai surat
yang paling populer dan sebagai pembuka dari al-Qur’an (umm al-kitab), juga
mengandung pendidikan tersebut, seperti tujuan pendidikan. Hal ini bisa dilihat
dari kandungan makna lafaz-lafadz atau ayat-ayatnya secara keseluruhan, yaitu:

Lafadz bismillahirrahmanirrahim (dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Pada bab terdahulu telah disebutkan
bahwa lafadz ism menunjukkan pada nama Allah, di mana ayat-ayat al-Qur’an
banyak memerintahkan agar menyebut nama-Nya. Lafadz Allah, adalah nama
khusus bagi Dzat yang wajib dipuja. Ar-Rahman ar-Rahim, kedua-duanya
diambil dari kata al-rahmah, yang berarti pengertian yang bersemayam dalam
hati yang dimunculkan oleh orang yang memiliki dalam bentuk perbuatan baik
terhadap orang lain, yaitu pemberian kasih dan sayang.

Dimulainya surat al-Fatihah dengan basmalah dimaksudkan untuk
memberi petunjuk atau pelajaran kepada hamba-hamban-Nya agar setiap
memulai suatu pekerjaan dengan basmalah, sebagaimana hal ini dinyatakan

dalam hadis,

/01/./) ° e.ﬁ’/o T s 0, o/u)
wlail Seb il oy a3 S U JG e S S
- - oo Z

“Setiap pekerjaan yang memiliki manfaat yang tidak dimulai /dengan
bismillah maka perbuatan tersebut kurang berkah”.?

? Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 24-25.
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Sehingga terjalin hubungan yang erat antara si pengucap atau pembaca dengan
Allah swt, dan dengan penyebutan kedua sifat-Nya ar-Rahman dan ar-Rahim
tertancap dalam hati si pembaca betapa besar rahmat Allah sehingga semestinya
pembacaanya tidak akan berputus asa betapapun berat dan sulit keadaan yang
dihadapinya.*

Lafadz Alhamdulillah rabb al-'alamin (segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam) dalam surat al-Fatihah ini mempunyai dua sisi makna. Pertama,
berupa pujian kepada Allah dalam bentuk ucapan; dan kedua berupa syukur
kepada-Nya dalam bentuk perbuatan. Maksudnya pujian atau sanjungan sebagai
ungkapan syukur kepada Allah sebagai Pemilik dan Pendidik seluruh alam yang
tampak (ada) dan mengakui dengan tulus dan penuh hormat nikmat yang
dianugerahkan oleh yang disyukuri itu dengan kata-kata maupun perbuatan. *

Setiap pujian yang baik hanyalah untuk Allah, karena Dia-lah sumber
segala yang ada. Dia-alah yang mengerahkan seluruh alam dan mendidiknya
mulai dari awal hingga akhir dan memberikannya nilai-nilai kebaikan dan
kemaslahatan. Dengan demikian, pujian itu hanya kepada pencipta dan syukur
kepada yang memiliki keutamaan.’

Ayat kedua surat al-Fatihah, al-Hamdulillah (segala puji bagi Allah)

adalah pengajaran agar sesecorang selalu menyadari betapa besar rahmat dan

* M. Quraish Shihab, al-Lubab: Makna, T ujuan, dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz
‘Amma,Cetakan I, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 7.
4M Quraish Shihab, Tafsir Misbah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 31.
5 Abuddin Nata, T afsir Ayat-ayat Pendidikan (Tafsir Ayat-ayat Tarbawy), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 25-26.
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anugerah Allah kepadanya, sehingga bila sesekali ia mengalami sesuatu yang
tidak menyenangkannya, maka ia akan teringat rahmat dan nikmat Allah yang
selama ini dinikmatinya. Hal ini memberi pelajaran bahwa memuji tanpa
kehadiran yang dipuji lebih baik daripada memuji dihadapannya, Meskipun
redaksi ayatnya pesona ketiga pada kalimat al-Hamdulillah (dalam arti si pemuji
tidak berhadapan langsung dengan Allah).

Sedang penyataan bahwa Allah adalah Rabb al-‘Alamin (Tuhan
Pemelihara seluruh alam) memberi pelajaran bahwa Allah mengurus,
memelihara, dan menguasai seluruh jagad raya. Rabb artinya pemilik, pengelola
dan pemelihara. Di dalamnya terkandung arti mendidik, yaitu menyampaikan
sesuatu kepada keadaan yang sempurna dengan berangsur-angsur. ‘dlamin
artinya seluruh alam, yakni semua jenis makhluk. Alam itu berjenis-jenis, yaitu
alam tumbuh-tumbuhan, alam binatang, al;lm manusia, alam benda, alam
makhluk halus, umpamanya malaikat, jin, dan alam yang lain.

Dengan demikian, Allah itu pendidik seluruh alam, tak ada sesuatu pun
dari makhluk Allah yang terlepas dari didikan-Nya. Allah mendidik makhluk-
Nya dengan seluas arti kata itu. Sebagai pendidik, Dia menumbuhkan, menjaga,
memberikan daya (tenaga) dan senjata kepada makhluk itu, guna kesempurnaan
hidupnya masing-masing,

Lafadz ar-Rahman ar-Rahim (Maha Pemurah lagi Maha Penyayang).
Maksudnya, yang memberikan kenikmatan yang baik kepada hamba-hamba-Nya

tanpa mengenal batas dan akhir. Lafadz ar-Rahman hanya untuk Allah dan tidak
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dapat dilekatkan pada yang lain. Sedangkan ar-Rahim adalah Dzat yang padanya
terdapat sifat rahmah (kasih sayang) yang daripadanya dapat timbul perbuatan
yang baik.

Adanya pengulangan dalam penyebutan ar-Rahman ar-Rahim
dimaksudkan agar gambaran keganasan dan kezaliman seperti raja-raja yang
dipertuan dan bersifat sewenang-wenang lenyap dari pikiran hamba. Dalam ayat
ini, Allah mengingatkan bahwa sifat ketuhanan Allah terhadap hamba-Nya
bukanlah sifat keganasan dan kezaliman, tetapi berdasarkan cinta dan kasih
sayang. ‘

Dengan demikian, manusia akan mencintai Tuhan-Nya, dan menyembah
Allah dengan hati yang aman dan tenteram, bebas dari rasa takut dan gelisah.
Malah dia akan mengambil pelajaran dari sifat-sifat Allah. Dia akan
mendasarkan pergaulan dan tingkah lakunya terhadap manusia sesamanya, atau
terhadap orang yang di bawah pimpinannya, malah terhadap binatang yang tak
pandai berbicara sekalipun, atas sifat cinta dan kasih sayang itu. Karena dengan
jalan demikianlah manusia akan mendapat rahmat dan karunia dari Tuhannya.®

Lafadz maliki ydum ad-din (yang menguasai hari pembalasan). Tafsir
lafadz maliki berarti mengatur perilaku orang-orang yang berakal dengan cara
memberikan perintah, larangan dan balasan. Sedangkan lafadz al-din dari segi

bahasa digunakan untuk pengertian al-hisab, yakni penghitungan, dan berarti

¢ Kementrian Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Juz 1-3, Jilid 1,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h. 14-15.
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pula memberikan kecukupan, pembalasan yang setara dengan perbuatan yang
dilakukan manusia semasa hidup di dunia.

Firman-Nya bahwa Allah “Pemilik Hari Kemudian” mengajarkan antara
lain bahwa kuasa-Nya ketika itu sangat menonjol sehingga tidak satu pun yang
mengingkari-Nya, tidak juga seseorang dapat membangkang (berbeda dengan di
dunia), sebagaimana ia mengajarkan juga bahwa tidak seorang pun yang dapat
mengetahui kehidupan di sana kecuali bila diberi tahu melalui wahyu oleh Allah
atau penyampaian nabi dan bahwa waktu kedatangan Hari itu adalah suatu
rahasia yang tidak diketahui kecuali oleh Allah semata. ’

Lafadz iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in (Hanya Engkaulah yang kami
sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan) dikemukakan
dalam bentuk persona kedua, dalam arti Allah hadir dan si pemohon berhadapan
langsung dengan Allah. Ini karena dalam beribadah seseorang hendaknya
bagaikan berhadapan langsung dengan-Nya. Inilah yang dimaksud Nabi saw.
ketika menjawab pertanyaan malaikat Jibril tentang makna al-fhsan, yakni
“Engkau menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya, dan bila tidak mampu
melihat-Nya (dengan mata hatimu), maka ketahuilah bahwa Dia melihatmu"
(HR. Bukhari melalui Umar Ibn al-Khaththab). Kata “kami” pada ayat kelima
yakni “Hanya kepada-Mu kami mengabdi dan hanya kepada-Mu kami meminta
pertolongan,” mengandung beberapa pesan tentang kebersamaan antar umat

yang menjadikan setiap muslim harus memiliki kesadaran sosial, yang

" M. Quraish Shihab, a/-Lubab.. . . . .. .. h. 7.
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menjadikan keakuannya lebur secara konseptual bersama aku-aku lainnya. Setiap
muslim, dengan demikian, menjadi seperti satu jasad yang merasakan keperihan
bila satu organ menderita penyakit. ®

Ibadah dalam ayat ini berarti merendahkan yang disertai perasaan dan
getaran hati yang muncul karena menggunakan Dzat Yang Disembah (Allah
SWT) yang didasarkan pada keyakinan bahwa pada-Nya terdapat kekuasaan
yang hakikatnya tidak dapat dijangkau oleh akal pikiran, karena melampaui batas
yang dapat dijangkau oleh pemikiran atau dicapai oleh sejauh kemampuan
nalarnya. Inti ayat ini berisi perintah Allah agar seseorang tidak menyembah
selain Allah, karena Dialah yang tersendiri dengan kekuasaan-Nya. Selain itu,
ayat itu juga melarang seseorang menyekutukan-Nya atau mengagungkan selain
diri-Nya, dan menyuruh agar tidak meminta pertolongan kepada selain Dia atau
meminta pertolongan yang dapat menyempurnakan perbuatannya dan
menyampaikan kepada hasil yang diharapkan.

Lafadz ihdina ash-shirat al-mustagim (Tunjukilah kami jalan yang
lurus). Kata hidayah yang terdapat dalam ayat ini mengandung arti petunjuk
yang membawa kepada tercapainya sesuatu yang diharapkan.’ Menurut
Muhammad Abduh, seb;clgaimana dikutip Rasyid Ridha bahwa hidayah adalah
pentunjuk yang lembut tentang sesuatu yang akan mengatur pada perkara yang

dicari.

8 M. Quraish Shihab, al-Lubab,. . .. . ... h. 7.
® Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, h. 26-27.
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Dalam ayat keenam “tunjukilah kami ke jalan yang lurus” ini, kata yang
dipergunakan adalah “kami”, dan bukan “saya”. Dari sini jelas bahwa aspek
sosial dalam dunia pendidikan harus mendapat perhatian cukup. Pendidikan yang
tidak memperhatikan kebutuhan sosial individu berarti tidak sempurna dan tidak
seimbang. Kebutuhan - untuk berafiliasi dan berkelompok tidak dapat
dilenyapkan. Kebutuhan untuk dicintai dan mencintai, menghormati dan
dihormati merupakan akibat dari berkelompok.

Dalam kurikulum pendidikan Islam juga bertujuan membiasakan
kemampuan sosial tertentu yang berhubungan dengan masalah keluarga. Seorang
individu yang menjadi anggota keluarga, pada waktu yang sama juga menjadi
anggota masyarakat. Kurikulum pendidikan Islam bertujuan mengembangkan
seluruh wawasan dan gagasan yang favourable bagi integritas masyarakat.
Contoh wawasan dan gagasan ini adalah mencintai orang lain, berbuat baik
terhadap seluruh anggota keluarga, adil, ramah, dan sebagainya. Penyakit sosial
seperti sombong, desas-desus, dan fitnah harus diberantaskan. Memasyarakatnya
kemampuan sosial yang baik seperti komunikasi dengan sesama, merupakan
bagian dari tujuan sosial pendidikan Islam. '

Sedangkan shirat adalah al-tharig (jalan). Al-Mustagim (yang lurus)
adalah antonim dari a/-mu'wij (bengkok). Beberapa ulama menjelaskan bahwa

yang dimaksud dengan al-shirat al-mustagim (jalan lurus) adalah agama,

1 Abdur Rahman Shalih Abdullah, Landasan dan Tujuan Pendidikan menurut Al-Qur’an
serta Implementasinya,(Bandung: CV Diponegoro, t.th.) h. 166-167.
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kebenaran, keadilan, atau aturan-aturan (hudud) yaitu Islam. Menurut Abduh,
bahwa al-shirat al-mustagim adalah sejumlah cara yang akan membawa manusia
pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Di antara cara yang dimaksud adalah
akidah, etika, hukum dan ajaran. Itulah Islam."

Lafadz shirath al-ladzina an’amta ‘alaihim ghairi al-maghdlubi ‘alaihim
wa la adl-dlallin (Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat”). Ayat tersebut menginformasikan tentang kisah orang
yang mendapatkan kenikmatan yaitu para Nabi, orang-orang yang jujur, orang-
orang yang salih yang terdiri dari kelompok pemeluk Islam terdahulu. Sedangkan
al-maghdlubi ‘alaihim adalah orang-orang yang menolak agama yang benar yang
disyari’atkan Allah kepadanya. Mereka berpaling dari kebenaran dan tetap
mengikuti apa yang diwariskan nenek moyang mereka, dan semua itu
menyebabkan mereka dimasukkan ke dalam neraka jahanam. Lafadz adl-dlallin
adalah orang-orang yang tidak mengenal kebenaran, atau tidak mengetahui
sesuatu secara benar, yéitu orangorang yang kepadanya tidak sampai risalah, atau
sampai risalah kepada mereka namun mereka enggan mengikutinya. 2

Ayat ketujuh surat al-Fatihah ini mengajarkan agar menisbahkan segala
yang baik kepada Allah swt. sedang yang buruk harus dicari terlebih dahulu

penyebabnya. Ini dipahami dari penisbahan pemberian nikmat kepada-Nya:

' Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Surat al-Fatihah; Menemukan Hakikat Ibadah, terj.
(Bandung Al-Bayan, Mizan, 2005), h, 100-102.
2 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, h. 28-29.
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“Jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat,” sedang menyangkut murka tidak
dinyatakan: “yang Engkau murkai.” >

Secara global kandungan lafadz-lafadz surat al-Fatihah tersebut memuat
tentang tauhid, janji dan ancaman, ibadah yang menghidupkan tauhid, penjelasan
tentang jalan kebahagiaan dan cara mencapainya di dunia dan di akhirat, dan
pemberitaan atau kisah generasi terdahulu. Ajaran-ajaran ini dapat dapat
dikerucutkan bahwa pokok utamanya adalah keimanan dan ketakwaan.

Dengan demikian, jika tujuan pendidikan Islam identik dengan tujuan
Islam sendiri, yaitu sesuai dengan hakikat penciptaan manusia agar manusia
menjadi pengabdi Allah yang patuh dan setia dengan iman dan takwa, maka
tujuan tersebut telah termuat di dalam surat al-Fatihah tersebut. Korelasi ini
didukung pula jika predikat takwa merupakan tujuan akhir dari sebuah proses
pendidikan. Apalagi jika dikorelasikan dengan tujuan akhir dari pendidikan Islam
adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi bagi
kesejahteraan umat manusia di dunia dan di akhirat. Pendidikan inilah yang
tercover dalam rangkaian surat al-Fatihah secara utuh.

Dari ilustrasi di atas dapat ditegaskan lagi bahwa tujuan pendidikan yang
diidentikan dengan tujuan Islam sendiri telah termuat di dalam surat al-Fatihah,
yang pokok utamanya adalah arahan untuk memperoleh predikat keimanan dan

ketakwaan.

' M. Quraish Shihab, a/-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz
‘Amma,Cetakan I, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 7.
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B. Analisis Terhadap Kandungan Surat al-Fatihah Perspektif Pendidikan
Islam

Jika di atas telah disebutkan kandungan makna surat al-Fatihah secara
umum, maka berikut ini akan dikemukakan mengenai kandungan surat al-Fatihah
perspektif pendidikan Islam. Kandungan surat al-Fatihah perspektif pendidikan
Islam setidaknya dapat dijadikan acuan dalam merumuskan pola standar
pendidikan Islam.

Pertama, pendidikan tentang keimanan (yaitu beriman kepada Allah dan
hari akhir). Pada surat ini diperkenalkan tentang sifat-sifat Allah yang diwakili
oleh lafadz ar-Rahman dan ar-Rahim (Maha Pengasih dan Maha Penyayang)
yang diulang masing-masing dua kali, dan perbuatan Allah yang diwakili oleh
lafadz rabb al-‘alamin (Yang Menguasai, Memelihara, Membina, Mendidik,
Mengarahkan dan Membina seluruh alam), terutama alam yang memiliki unsur
kehidupan, makan-minum dan bergerak, serta adanya hari akhir yang diwakili
oleh lafadz maliki yaum ad-din (Yang Menguasai Hari Pembalasan).

Pendidikan tentang keimanan yang terdapat dalam surat al-Fatihah di atas
sama sekali tidak menyinggung masalah Dzat Tuhan, karena hal ini termasuk
masalah yang tidak mungkin dijangkau oleh pancaindera dan akal manusia yang
terbatas. Pendidikan keimanan dalam surat al-Fatihah menekankan tentang
pentingnya mengenal Allah melalui pengamatan secara seksama terhadap sifat

dan perbuatan Allah yang tampak di jagat raya ini.



73

Dalam pendidikan Islam adanya pendidikan tentang keimanan dapat
menghasilkan keikhlasan, kejujuran, tanggung jawab, kreativitas dan motivasi
yang termuat dalam surat al-Fatihah harus mendasari seluruh perbuatan baik
yang akan dilakukan oleh manusia, sehingga perbuatan tersebut di samping akan
bernilai ibadah juga tidak akan disalahgunakan untuk tujuan-tujuan yang dapat
merusak dan merugikan umat manusia. Keimanan yang selanjutnya mengambil
bentuk akidah ini pentiﬁg sekali untuk digunakan sebagai dasar dan standar
materi pendidikan Islam. "

Kedua, pendidikan tentang ibadah diwakili oleh ayat iyyaka na’budu wa
iyyaka nasta’in (Kepada-Mu kamu mengabdi dan kepada-Mu kami memohon
pertolongan). Kata ibadah yang pada intinya ketundukkan untuk melaksanakan
segala perintah Allah mengandung arti yang luas, yaitu bukan hanya ibadah
dalam arti khusus seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, melainkan juga ibadah
dalam arti luas, yaitu seluruh aktivitas kebaikan yang dilakukan untuk
mengangkat harkat dan martabat manusia dengan tujuan ikhlas karena Allah
S.W.T. Ibadah dalam arti yang demikian itlllah yang harus dijadikan tujuan
dalam pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas.

Pendidikan akan memiliki kontribusi dalam menyiapkan sumber daya

manusia yang mampu berkiprah di tengah-tengah masyarakat. Manusia yang

" Munir Mursi, a/-T arbiyah al-Islamiyah Ushuluhawa Tathawwuruha, (Makkah: Dar al-
Kitab, 1998), h. 8.
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mampu beribadah itulah manusia yang akan memberi manfaat pada dirinya dan
manfaat bagi orang lain.

Ketiga, pendidikan tentang syari’ah atau ajaran agama diwakili oleh ayat
ihdina ash-shirath al-mustagim (Tunjukilah kami jalan yang lurus). Lafadz ini
secara harfiah mengandung arti tentang kebutuhan manusia terhadap jalan yang
lurus. Jalan lurus ini adalah agama dengan segenap hukum atau syari’ah yang
terkandung di dalamnya. Agama yang berasal dari Allah ini berfungsi sebagai
rahmat yang diperlukan manusia untuk mengatasi berbagai kekurangan dirinya.
Melalui agama ini berbagai masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh akal dan
segenap potensi yang dimiliki manusia akan dapat diatasi, seperti masalah
kehidupan di akhirat, baik dan buruk dan lain sebagainya.

Dalam dunia pendidikan Islam, pendidikan tentang syari’ah ini erat
kaitannya dengan materi atau kurikulum pendidikan, yaitu selain kurikulum itu
memuat materi pelajaran yang bertolak dari hasil penelitian dan pemikiran
manusia, juga harus memuat materi pelajaran yang bertolak dari wahyu yang
diturunkan Allah S.W.T. Keberadaan materi pendidikan yang bersumber dari
wahyu ini penting dalam rangka menilai dan mengukur kebenaran yang
dihasilkan penelitian dan pemikiran manusia. Dengan cara demikian diharapkan
akan terjadi keseimbangan antara materi pendidikan yang berasal dari akal dan
materi pendidikan yang berasal dari naqli (wahyu Allah), yaitu al-Qur’an.

Pendidikan-pendidikan tersebut telah termuat dalam surat al-Fatihah.
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Keempat, pendidikan tentang kisah diwakili oleh ayat shirath al-ladzina
an’amta ‘alaihim ghairil maghdlubi ‘alaihim wa la adl-dlallin (Yaitu jalan
orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan jalan
(mereka) yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat). Ayat ini
menginformasikan tent;amg kisah orang yang mendapatkan kenikmatan yaitu para
Nabi, para shiddiqin, para shalihin dan sebagainya, dan orang yang mendapatkan
murka dan kesesatan, yaitu orang-orang yang inkar terhadap kebenaran, berbuat
keburukan dan sebagianya seperti yang dilakukan oleh orang-orang kafir.
Melalui kisah ini diharapkan dapat mengetuk hati manusia agar menjadi orang
yang baik dan tidak menjadi orang yang buruk.

Adanya pendidikan tentang kisah sebagai cara mendidik seseorang diakui
karena manusia memiliki kecenderungan menyukai kisah. Melalui kisah
seseorang dapat memetik hikmah dari kisah yang telah dipelajari.'’ Kandungan
pendidikan surat al-Fatihah tentang kisah ini bisa digunakan sebagai metode
ceramah dalam pendidikan Islam.

Di samping mengandung tujuan dan materi pendidikan Islam, dalam surat
al-Fatihah juga terdapat kandungan mengenai metode pendidikan Islam. Para ahli
pendidikan Islam telah sepakat bahwa keimanan dan ketakwaan harus menjadi
dasar pendidikan. Dengan dasar ini, maka seluruh komponen pendidikan, mulai

dari tujuan, kurikulum (materi) pendidikan, metode, motivasi, evaluasi dan

'* Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran al-Ghazali mengenai Pendidikan dan Ilmu,
(Bandung: CV. Diponegoro, 1986), h. 31.
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sebagainya harus didasarkan pada keimanan. Dengan dasar ini, maka tujuan
pendidikan harus diarahkan untuk membentuk manusia yang mengenal Tuhan
sebagai pencipta dirinya, pertanggungjawaban yang harus dilakukan di dunia dan
di akhirat nanti. Dengan demikian, ia akan menjadi orang yang baik dan
senantiasa melakukan kebaikan.

Kurikulum pendidikan selain harus memuat ajaran tentang keimanan
sebagai mata pelajaran pokok, juga akan mengintegrasikan seluruh mata
pelajaran baik mata pelajaran agama maupun umum sebagai suatu kesatuan,
yakni sebagai hasil pemahaman terhadap ayat-ayat yang terdapat dalam surat al-
Fatihan tersebut.

Dari sinilah metode pengajaran dapat dirumuskan, yaitu didasarkan pada
pandangan bahwa pendidikan harus dapat memanfaatkan seluruh jagat raya
ciptaan Allah sebagai sarana untuk membawa anak mengenal Tuhan dan ciptaan-
Nya, dan memperlakukan anak didik sebagai makhluk yang sama kedudukannya
dengan dirinya. Dengan dasar keimanan ini pula, motivasi pendidikan harus
dilakukan dengan ikhlas, tanggung jawab, kejujuran dan penuh kreativitas,
sebagaimana halnya Allah S.W.T. telah melakukan semua itu terhadap ciptaan-
Nya. Dengan dasar keimanan ini seorang guru harus mampu meniru dan
mempraktekkan sifat-sifat Tuhan menurut kadar kesanggupannya dan yang
terpenting dari ajaran keimanan adalah al-takhallug bi akhlak Allah ‘ala thaga
al-basyariyah (berbudi ‘pekerti dengan budi pekerti Allah menurut kadar

kesanggupan manusia).
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Dengan dasar keimanan yang termuat dalam surat al-Fatihah pula, evaluasi
pendidikan harus dilakukan dengan jujur, obyektif dan penuh tanggung jawab.
Itulah hubungan singkat antara pokok ajaran keimanan dalam surat al-Fatihah
dengan pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kandungan surat al-
Fatihah perspektif pendidikan Islam seperti ajaran pendidikan tentang keimanan
dan ketakwaan, pendidikan ibadah, syari’ah dan teladan atau kisah dapat
dijadikan sebagai materi dasar pendidikan Islam. Materi ini akan dapat
mengintegrasikan seluruh materi pelajaran lain baik agama maupun umum
sebagai kesatuan. Metode pendidikan Islam juga dapat ditemukan dalam surat al-
Fatihah dengan mendasarkan pada pandangan pendidikan harus dapat
memanfaatkan seluruh jagat raya ciptaan Allah sebagai sarana untuk membawa
anak didik mengenal Tuhan dan ciptaan-Nya, dan memperlakukan anak didik

sebagai makhluk yang sama kedudukannya dengan dirinya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan pembahasan secara menyeluruh dengan

memperhatikan pokok permasalahan yang diangkat dan asumsi-asumsi yang

telah diutarakan sebelumnya mengenai “SURAT AL-FATIHAH PERSPEKTIF

PENDIDIKAN ISLAM?” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Surat al-Fatihah sebagai umm al-Qur’an (induk al-Qur’an), memuat seluruh
kandungan al-Qur’an. Sedangkan dua pertiga dari keseluruhan al-Qur’an
mengandung implikasi dan motivasi pendidikan. Sebagai sumber pedoman
bagi umat Islam, al-Qur’an mengandung dan membawakan nilai-nilai yang
membudayakan manusia. Karenanya, pendidikan tersebut telah termuat
dalam surat al-Fatihah yang secara umum kandungan lafadz-lafadznya
memuat pendidikan tentang keimanan, ibadah, hukum agama atau syari’ah,
dan pendidikan tentang kisah. Jika dikerucutkan pokok utama ajarannya
adalah keimanan dan ketakwaan.

Pendidikan Islam ialah suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan oleh manusia sebagai hamba Allah, sebagaimana Islam
telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik untuk

kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat.

78
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3. Surat al-Fatihah telah memuat tujuan pendidikan jika dikorelasikan dengan

tujuan pendidikan Islam yang identik dengan tujuan Islam sendiri, yaitu
sesuai dengan hakikat penciptaan manusia agar manusia menjadi pengabdi
Allah yang patuh dan setia dengan iman dan takwa. Korelasi ini didukung
pula jika predikat takwa merupakan tujuan akhir dari sebuah proses
pendidikan, apalagi jika dikorelasikan dengan tujuan akhir dari pendidikan
Islam adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa
misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan di akhirat. Nilai inilah
yang tercover dalam rangkaian surat al-Fatihah secara utuh. Karenanya,

tujuan pendidikan telah termuat dalam surat al-Fatihah.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka demi kemajuan dan perbaikan

dalam bidang-bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Bagi akademik, hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga perlu
diadakan penelitian lanjutan terkait pendidikan Islam yang sifatnya lebih
mendalam. Karena keterbatasan pengetahuan dan sumber yang penulis
gunakan, maka alangkah baiknya jika disempurnakan oleh peneliti
selanjutnya.

Bagi guru dan calon guru, kandungan surat al-Fatihah perspektif pendidikan

Islam ini alangkah baiknya dijadikan pedoman serta diimplementasikan



80

dalam kerangka umum pendidikan. Khususnya yang berhubungan dengan
pengajaran Pendidikan Agama Islam dan umumnya pengajaran Pendidikan
Nasional.

Bagi anak didik, kandungan surat aI-Fatilll‘ah perspektif pendidikan Islam ini
terdapat banyak nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya. Oleh karena itu
ada baiknya nilai-nilai pendidikan Islam tersebut dapat dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Bagi pembaca secara umum, kandungan surat al-Fatihah perspektif
pendidikan Islam sebaiknya harus lebih dikembangkan lagi dalam dunia
pendidikan, dan diadakan penelitian yang lebih jauh lagi dalam hal mengkaji
ilmu-ilmu pendidikan Islam dalam al-Qur’an demi tujuan dakwah Islamiyah

dan perkembangan ilmu pendidikan Islam.
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